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Education is one of the most important things in human life. One way to improve
the quality of education is by holding the National Science Olympiad. The
National Science Olympiad (OSN) is organized by the Ministry of National
Education to improve students' understanding of science, creativity, and
discipline. SMAN 1 Nan Sabaris is one of the high schools that sends students
every year who participate in the OSN at the district level. The problem faced by
the school is to choose the right candidates for OSN, because the process of
selecting OSN candidates who pass the selection is based on the best decision
through the level of ability and consideration of the value of aspects of various
competency results. Therefore, to get an appropriate and effective decision, we
can use a decision-making method, namely the Decision Support System (SPK).
The Technique For Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS)
method is one of the Decision Support System methods that uses a principle that
the selected alternative must have the closest distance from the positive ideal
solution and the longest distance (furthest) from the negative ideal solution from a
geometric point of view using the Euclidean distance (distance between two
points) to determine the relative closeness of an alternative to the optimal solution.

Keywords: Education, SMAN 1 Nan Sabaris, SPK, Topsis
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PENDIDIKAN

PEMBIMBING : 1. Silfia Andini, S.Kom. M.Kom

2. Firna Yenilla, S.Kom. M.Kom

Pendidikan merupakan satu hal yang paling penting dalam kehidupan manusia.
Salah satu cara untuk meningkatkan mutu pendidikan yaitu dengan diadakannya
Olimpiade Sains Nasional. Olimpiade Sains Nasional (OSN) diselenggarakan
oleh Kementerian Pendidikan Nasional untuk meningkatkan pemahaman sains,
kreativitas, dan kedisiplinan siswa. SMAN 1 Nan Sabaris merupakan salah satu
sekolah menengah atas yang mengirimkan siswa setiap tahunnya yang mengikuti
OSN tingkat kabupaten. Permasalahan yang dihadapi pihak sekolah adalah
memilih calon peserta yang mengikuti OSN dengan tepat, karena proses
pemilihan calon peserta OSN yang lolos seleksi berdasarkan keputusan yang
terbaik melalui tingkat kemampuan dan pertimbangan nilai ternadap aspek-aspek
dari berbagai hasil kompetensi. Oleh karena itu untuk mendapatkan sebuah
keputusan yang tepat serta efektif maka kita bisa menggunakan sebuah metode
pengambilan keputusan yaitu Sistem Pendukung Keputusan (SPK). Metode
Technique For Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS)
merupakan salah satu dari metode Sistem Penunjang Keputusan yang
menggunakan sebuah prinsip alternatif yang terpilih harus mempunyai jarak
terdekat dari solusi ideal positif dan jarak terpanjang (terjauh) dari solusi ideal
negatif dari sudut pandang geometris dengan menggunakan jarak Euclidean
(jarak cantara dua titik) untuk menentukan kedekatan relatif dari suatu alternatif
dengan solusi optimal.

Kata Kunci: Pendidikan, SMAN 1 Nan Sabaris, SPK, Topsis
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pendidikan merupakan satu hal yang paling penting dalam kehidupan
manusia. Setiap manusia berhak mendapatkan pendidikan yang layak dan juga
merata. Namun, yang terjadi di Indonesia adalah ketidakmerataannya pendidikan
bagi seluruh warga negara Indonesia. Selain itu, akhir-akhir ini yang menjadi
pembicaraan adalah sistem pendidikan yang berlaku di Indonesia yang dinilai
kaku dan juga tidak efektif (Kosanke, 2019).

Lembaga pendidikan saat ini banyak mengadakan olimpiade di tingkat
Sekolah Menengah Atas (SMA). Salah satu cara untuk meningkatkan mutu
pendidikan yaitu dengan diadakannya Olimpiade Sains Nasional (Hera Fransiska,
Mei Ratnasari, 2022). Olimpiade Sains Nasional (OSN) diselenggarakan oleh
Kementerian Pendidikan Nasional untuk meningkatkan pemahaman sains,
kreativitas, dan kedisiplinan siswa. Siswa harus lulus Olimpiade Sains tingkat
provinsi, kabupaten/kota, dan sekolah agar dapat bersaing di tingkat nasional
(Silaban & Triandi, 2022).

SMAN 1 Nan Sabaris merupakan salah satu sekolah menengah atas yang
mengirimkan siswa setiap tahunnya yang mengikuti OSN tingkat kabupaten.
Permasalahan yang dihadapi pihak sekolah adalah memilih calon peserta yang
mengikuti OSN dengan tepat, karena proses pemilihan calon peserta OSN yang
lolos seleksi berdasarkan keputusan yang terbaik melalui tingkat kemampuan dan

pertimbangan nilai terhadap aspek-aspek dari berbagai hasil kompetensi.



Pemilihan siswa yang mengikuti olimpiade biasanya dilakukan oleh guru atau
kepala sekolah secara manual melaui tes tulis dan mempertimbangkan nilai
akademik siswa, sehingga membutuhkan waktu yang lama karena menyeleksi satu
persatu siswa terlebih dahulu, disamping itu masih bisa terjadi kesalahan dalam
pengolahan data yang digunakan pada seleksi pemilihan siswa.

Oleh karena itu untuk mendapatkan sebuah keputusan yang tepat serta
efektif maka kita bisa menggunakan sebuah metode pengambilan keputusan yaitu
Sistem Pendukung Keputusan (SPK). Sistem ini sangat menguntungkan bukan
hanya dapat menghasilkan keputusan secara tepat dan efektif, sistem ini juga
mampu memberikan keputusan secara cepat dengan metode-metode Sistem
Pendukung Keputusan lainnya. Sistem Pendukung Keputusan (SPK) merupakan
sistem berbasis komputer interaktif, yang membantu para pengambil keputusan
untuk menggunakan data dan berbagai model untuk memecahkan masalah-
masalah yang tidak terstruktur (Wibowo & Thyo Priandika, 2021).

Metode Technique For Order Preference by Similarity to ldeal Solution
(TOPSIS) merupakan salah satu dari metode Sistem Penunjang Keputusan yang
menggunakan sebuah prinsip alternatif yang terpilin harus mempunyai jarak
terdekat dari solusi ideal positif dan jarak terpanjang (terjauh) dari solusi ideal
negatif dari sudut pandang geometris dengan menggunakan jarak Euclidean (jarak
@ntara dua titik) untuk menentukan kedekatan relatif dari suatu alternatif dengan
solusi optimal. Metode TOPSIS adalah salah satu metode yang bisa membantu
proses pengambilan keputusan yang optimal untuk menyelesaikan masalah
keputusan secara praktis. Hal ini disebabkan karena konsepnya sederhana dan

mudah dipahami (Amida & Kristiana, 2019).



Dalam pemilihan calon peserta OSN metode ini dapat memberikan
keputusan kepada guru atau kepala sekolah sehingga bisa lebih tepat dalam
mengirimkan siswa terbaiknya untuk mengikuti OSN tingkat kabupaten tersebut.
Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis mencoba merancang system
pendukung keputusan dengan metode TOPSIS dengan judul “PERANCANGAN
SISTEM PENUNJANG KEPUTUSAN PEMILIHAN SISWA YANG IKUT
OLIMPIADE DI SMAN 1 NAN SABARIS DENGAN METODE TOPSIS
MENGGUNAKAN BAHASA PEMROGRAMAN PHP DAN DATABASE

MYSQL”.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, dapat dirumuskan
masalah yang dihadapi, yaitu:

1. Bagaimana merancang sistem penunjang keputusan menggunakan metode
TOPSIS dapat membantu guru pada SMAN 1 Nan Sabaris dalam pemilihan
calon peserta OSN?

2. Bagaimana merancang sistem penunjang keputusan menggunakan metode
TOPSIS dapat membantu guru pada SMAN 1 Nan Sabaris mengetahui kualitas
siswa untuk mengikuti OSN?

3. Bagaimana merancang sistem penunjang keputusan menggunakan metode
TOPSIS dapat mempermudah guru pada SMAN 1 Nan Sabaris dalam
pembuatan laporan data siswa yang mengikuti OSN yang akan dilaporkan
kepada kepala sekolah?

4. Bagaimana merancang sistem penunjang keputusan menggunakan metode



TOPSIS dapat mengatasi terjadi kesalahan dalam pemilihan siswa yang
mengikuti OSN?

Bagaimana melakukan penerapan sistem penunjang keputusan menggunakan
metode TOPSIS dalam pemilihan siswa yang mengikuti OSN pada SMAN 1

Nan Sabaris menggunakan bahasa Pemrograman PHP dan Database MySQL?

1.3. Hipotesa

Berdasarkan perumusan masalah di atas maka dapat ditarik hipotesa sebagai

berikut:

1.

Diharapkan dengan diterapkan sistem penunjang keputusan menggunakan
metode TOPSIS yang diimplementasikan dengan bahasa pemrograman PHP dan
didukung dengan database MySQL dapat membantu guru pada SMAN 1 Nan
Sabaris dalam pemilihan calon peserta OSN.

Diharapkan dengan diterapkan sistem penunjang keputusan menggunakan
metode TOPSIS yang diimplementasikan dengan bahasa pemrograman PHP dan
didukung dengan database MySQL dapat membantu guru pada SMAN 1 Nan
Sabaris mengetahui kualitas siswa untuk mengikuti OSN.

Diharapkan dengan diterapkan sistem penunjang keputusan menggunakan
metode TOPSIS yang diimplementasikan dengan bahasa pemrograman PHP dan
didukung dengan database MySQL dapat mempermudah guru pada SMAN 1
Nan Sabaris dalam pembuatan laporan data siswa yang mengikuti OSN yang
akan dilaporkan kepada kepala sekolah.

Diharapkan dengan diterapkan sistem penunjang keputusan menggunakan

metode TOPSIS yang diimplementasikan dengan bahasa pemrograman PHP dan



didukung dengan database MySQL dapat mengatasi terjadi kesalahan dalam
pemilihan siswa yang mengikuti OSN.

5. Diharapkan dengan diterapkan sistem penunjang keputusan menggunakan
metode TOPSIS dalam pemilihan siswa yang mengikuti OSN di SMAN 1 Nan

Sabaris dapat menganalisis data secara akurat.

1.4. Batasan Masalah
Agar penelitian ini tidak melenceng pada tujuan awal, maka diperlukan
batasan-batasan masalah yang akan diteliti, hal ini dimaksudkan agar langkah-
langkah pemecah masalah tidak menyimpang, batasan masalah yang digunakan
dalam penelitian ini adalah:

1. Sistem yang dibangun ialah system yang bisa menginput Kkriteria-kriteria yang
ada dalam pemilihan peserta OSN dengan Bahasa pemograman PHP dan
Database MySQL.

2. Kriteria yang digunakan untuk pemilihan calon peserta OSN yaitu Nilai
Akademik, Prestasi akademik dan Pengalaman mengikuti OSN menggunakan
metode TOPSIS

3. Output yang dihasilkan dari system ini berupa Keputusan dalam Pemilihan

Siswa yang mengikuti OSN dengan tepat dan akurat.

1.5. Tujuan Penelitian

Dari latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka penulis dapat
memberikan tujuan penelitian sebagai berikut:
1. Merancang program aplikasi sistem pendukung keputusan untuk melakukan

perhitungan dalam pemilihan siswa yang mengikuti OSN.



2. Menerapkan metode TOPSIS untuk melakukan perhitungan berdasarkan
kriteria-kriteria pemilihan siswa yang mengikuti OSN.

3. Menerapkan metode TOPSIS untuk mengetahui keputusan dari pemilihan
siswa yang megikuti OSN.

4. Membantu pemakai (user) untuk mengatasi masalah yang sering terjadi yaitu

dalam pemilihan siswa yang mengikuti OSN.

1.6. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian merupakan dampak dari pencapaiannya tujuan.

Seandainya dalam penelitian, tujuan dapat tercapai dan rumusan masalah dapat

terpecahkan secara tepat dan akurat, maka akan nampak manfaatnya secara praktis

maupun secara teoritis. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Membantu para guru atau kepala sekolah dalam pemilihan calon peserta OSN
berdasarkan Kriteria-kriteria yang ada yang telah ditentukan dalam Sistem
Pendukung Keputusan dengan metode TOPSIS tersebut.

2. Aplikasi yang dirancang pada sistem ini akan mampu memperoleh hasil
keputusan yang cepat, tepat dan efektif untuk mengetahui calon peserta OSN
yang terbaik untuk dikirim sebagai perwakilan dari SMAN 1 Nan Sabaris

tersebut.

1.7. Tinjauan Umum Sekolah
Tinjauan umum sekolah ini bertujuan untuk memberikan gambaran tentang
SMAN 1 Nan Sabaris. Gambaran tersebut diantaranya tentang sejarah berdirinya

SMAN 1 Nan Sabaris, struktur organisasi, serta tugas dan wewenangnya.



1.7.1. Sejarah Berdirinya Sekolah

SMAN 1 Nan Sabaris ini merupakan Sekolah Nasional Berbasis
Internasional (SNBI) yang berlokasi di jalan Tuanku Mudo Kecamatan Nan
Sabaris Kabupaten padang Pariaman. SMAN 1 Nan Sabaris berdiri pada tahun
1982 dengan nama sekolah SMA Nan Sabaris pada tahun 1984 sekolah ini di
negerikan dengan Kepala Sekolah pertamanya Drs. Syibli Syarif yang pada awal
berdiri hanya memiliki 9 lokal. Sekolah ini sudah banyak menamatkan siswa dan
banyak yang sudah bekerja di daerah-daerah lain.

Sejak dari awal berdiri sekolah ini sudah dipimpin oleh beberapa kepala
sekolah. Kepala sekolah yang menjabat pertama sekali adalah Drs. Syibli Syarif
dari tahun 1984 s/d 1986. Dan selanjutnya digantikan oleh Drs. Syafrizal Rizal
dari tahun 1986 s/d 1990. Drs. H. Nursyamin dari tahun 1990 s/d 1995. Drs. Anas
Zulkarnaini dari tahun 1998 s/d 2001. Drs. Lahmuddin dari tahun 2001 s/d 2009.
Akmal, S.Pd, M.M dari tahun 2009 s/d 2010. Drs. Zulhakam, M. Pd dari tahun
2010 s/d 2013. Drs. Ali Munir, M.M tahun 2014. Drs. Ramlan dari tahun 2014 s/d
2019. Dan Drs. Edi Tyawarman yang menjabat sebagai sekolah dari tahun 2019
s/d sekarang.

SMA Negeri 1 Nan Sabaris adalah salah satu lembaga pendidikan tingkat
menengah atas yang bernaung dibawah Departemen Pendidikan Nasional dengan
nomor statitik sekolah 301080507022 sekolah tingkat menengah atas ini secara
administrasi terletak di Jalan Lintas Sumatra Kabupaten Padang Pariaman.Secara
ekologis lokasi berdirinya sekolah ini termasuk kedalam suhu udara harian
tergolong panas. Selain itu budaya yang dibawa siswa pun cenderung memakai

budaya minang. Ada juga siswa yang berasal dari latar belakang keluarga yang



berbeda. Hal ini semakin menambah dinamika aktifitas pembelajaran disekolah
ini. Jika kita pandang dari sudut pandang transportasi, secara umum letak sekolah
ini tergolong startegis. Sekolah terletak dipinggir jalan dengan transportasi yang

lancar.

1.7.2. Struktur Organisasi

Struktur organisasi merupakan gambaran formal organisasi yang
menunjukkan adanya pemisahan fungsi, uraian tugas, wewenang dan tanggung
jawab dalam suatu organisasi. Dengan adanya struktur organisasi yang diciptakan
di sekolah, maka akan mempermudah setiap Sumber Daya Manusia (SDM) yang
ada mengetahui posisi dan peranan yang mereka punya.Untuk lebih jelas nya
struktur organisasi yang ada pada SMAN 1 Nan Sabaris dapat dilihat pada

Gambar 1.1

DSTRUKTUR ORGANISASI
SMA NEGERI 1 NAN SABARIS

TAHUN PELAJARAN 2019/2020

Kepala Sekolah
di Ty
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(Sumber : SMAN 1 Nan Sabaris )
Gambar 1.1. Struktur Organisasi SMAN 1 Nan Sabaris



1.7.3. Tugas dan Tanggung Jawab
Berdasarkan Gambar 1.1 struktur organisasi pada SMAN 1 Nan Sabaris
dapat diuraikan tugas dan wewenang yang harus dilakukan setiap unit kerja.
1. Tugas Komite Sekolah
a. Melakukan kerjasama dengan masyarakat dan pemerintah berkenan dengan
penyelenggaraan pendidikan yang bermutu.
b. Melakukan evaluasi dan pengawasan terhadap kebijakan program,
penyelenggaraan, pembelajaran dan keluaran pendidikan disekolah.
2. Tugas Kepala Sekolah
a. Menyusun program-program Kerja
b. Mengawasi seluruh proses belajar mengajar yang berlangsung
c. Bertanggung jawab terhadap keseluruhan program kerja, seluruh staf, dan
peserta didik yang ada disekolah.
3. Tugas Kepala Urusan Tata Usaha
a. Penanggung jawab urusan tata usaha
b. Mengkoordinasi pelaksanaan tugas staf pelaksana tata usaha
c. Membantu kepala sekolah menyusun RKS, Lokakarya, dll
d. Menyusun laporan pelaksanaan kegiatan penyusunan ketatausahaan
4. Tugas Wakil Kurikulum
a. Menyusun program pengajaran
b. Menyusun pembagian tugas guru dan jadwal pelajaran
¢. Menyusun jadwal pelaksanaan ulangan umum serta ujian akhir
5. Tugas Wakil Kesiswaan

a. Menyusun program pembinaan siswa/OSIS.
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b. Membina pengurus osis dalam berorganisasi Mengadakan pemilihan siswa
untuk mewakili sekolah dalam kegiatan luar sekolah.

c. Mengadakan pemilihan siswa untuk mewakili sekolah dalam kegiatan luar
sekolah.

d. Menyusun program kegiatan ekstrakurikuler

. Tugas Wakil Sarana/Prasarana

a. Memastikan keamanan dan ketersediaan fasilitas sekolah, seperti ruang
kelas, perpustakaan, laboratorium, area olahraga, dan fasilitas umum
lainnya.

b. Merencanakan dan mengawasi perbaikan dan pemeliharaanfasilitas sekolah,
termasuk perbaikan gedung, perbaikan fasilitas listrik, perbaikan pipa air,
dan perawatan taman dan tanaman.

c. Menyusun dan mengelola anggaran untuk pemeliharaan dan pengembangan
fasilitas sekolah

. Tugas Wakil Humas

a. Mengelola informasi dan konten media social

b. Menjadi juru bicara sekolah

c. Mengelola hubungan dengan orang tua siswa, alumni, dan mitrasekolah.

. Tugas Wali Kelas

a. Mewakili orangtua dan kepala sekolah dalam lingkungankelasnya

b. Menyelenggarakan administrasi kelas

. Tugas Pembina Osis

a. Mengevaluasi pelaksanaan program osis

b. Menghadiri kegiatan rapat pengurus osis maupun perwakilan osis
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c. Memberikan laporan kepada sekolah secara periodik tentang pelaksanaan
kegiatan osis
10. Tugas Ketua Adiwiyata
a. Merencanakan kegiatan seperti penanaman pohon, pengelolaansampah,
penghematan energi.
b. Mengawasi pelaksanaan program Adiwiyata
c. Menjalin kerjasama dengan berbagai pihak
d. Mengkoordinasikan pengelolaan lingkungan sekolah
11. Tugas Ketua Gugus Depan Sekolah (GDS)
a. Mengoordinasikan dan memimpin kegiatan GDS
b. Membuat laporan tentang kegiatan GDS

c. Membangun hubungan dengan pihak sekolah dan masyarakat
12. Tugas Ketua Evaluasi

a. Membuat rencana evaluasi

b. Memimpin tim evaluasi

c. Mengumpulkan data dari berbagai sumber, termasuk siswa, guru,
staf, dan orang tua.
13. Tugas Ketua Penelitian
a. Membuat rencana penelitian
b. Mengkoordinasikan tim penelitian
¢. Mengumpulkan data
d. Menganalisis data

e. Menyajikan hasil
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14. Tugas Ketua PDSS
a. Merencanakan program-program kesehatan di sekolah
b. Mengorganisir kegiatan
15. Tugas Ketua Peminatan dan BK
a. Membuat dan mengorganisir jadwal pertemuan dan kegiatanpeminatan
b. Mengidentifikasi dan mengatasi masalah yang muncul di dalam
peminatan
c. Membantu siswa dalam mengatasi masalah pribadi dan akademik
d. Menyediakan dukungan konseling bagi siswa yang memerlukannya
16. Tugas Koordinator Ekstrakurikuler
a. Mengembangkan program ekstrakurikuler
b. Mengkoordinasikan kegiatan ekstrakurikuler
c. Mengelola anggaran
17. Tugas Ketua Kepramukaan
a. Memimpin rapat rutin dengan anggota kepramukaan untuk membahas
agenda dan rencana kegiatan kepramukaan
b. Mengatur dan memimpin kegiatan kepramukaan di sekolah seperti
perkemahan, lomba, pelatihan, atau penggalangan dana
18. Tugas Ketua UKS
a. Merencanakan kegiatan kesehatan
b. Koordinasi dengan tenaga kesehatan
¢. Mengorganisir kegiatan donor darah

d. Mengawasi stok obat



19.

20.

21.

22.

23.

24,

13

Tugas Ketua PKB

a. Meningkatkan partisipasi siswa dalam kegiatan PKB

b. Membuat laporan kegiatan PKB dan mempresentasikannya kepada pihak
sekolah atau orang tua siswa secara berkala

Tugas Ketua OSN

a. Membentuk tim OSN

b. Mengadakan pelatihan dan persiapan

c. Mengatur dan memantau progress tim

Tugas Ketua Kantin

a. Mengatur persediaan makanan dan minuman

b. Mengatur staf kantin

c. Menjaga kebersihan kantin.

Tugas Kepala Pustaka

a. Menjaga pustaka dan fasilitasnya

b. Memberikan layanan pustaka yang berkualitas kepada para siswa, guru,
dan staf

c. Mengembangkan program literasi

Tugas Kepala Laboraturium

a. Mengelola inventaris laboratorium

b. Merencanakan dan menyusun praktikum

c. Membantu guru dalam pembelajaran

Tugas Majelis Guru

a. Membahas dan merencanakan program pembelajaran di sekolah

b. Menentukan kebijakan-kebijakan pendidikan yang akan diterapkan di
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sekolah

c. Membuat keputusan-keputusan penting terkait pengajaran danmanajemen
sekolah

25. Tugas Peserta Didik

a. Mengerjakan tugas rumah (homework) yang diberikan oleh guru

b. Menyiapkan presentasi atau laporan untuk disajikan di depan kelas atau
dalam kelompok.

c. Membuat proyek individu atau kelompok, seperti membuat poster, model,

atau video tentang topik tertentu.
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2.1. Konsep Dasar Sistem Informasi

Perkembangan teknologi dan informasi di era globalisasi ini sangat pesat
khususnya dalam bidang sistem informasi. Setiap perusahaan, organisasi, sekolah
dan pemerintah pasti membutuhkan peran teknologi informasi dalam pengamanan
atau pengelolaan data. Oleh karena itu, bagi organisasi, perusahaan, pemerintah
dan sekolah, penerapan sistem informasi yang handal sangat penting untuk
kelancaran pengolahan data manajemen serta untuk membantu dan meningkatkan
kecepatan kerja (Puspitasari & Budiman, 2021).

Suatu sistem merupakan kebulatan keseluruhan yang komplek atau
terorganisir, suatu himpunan atau perpaduan hal-hal atau bagian-bagian yang
membentuk suatu kebulatan atau keseluruhan yang kompleks atau utuh. Sistem
merupakan himpuan komponen yang saling berkaitan yang bersama-sama
berfungsi untuk mencapai suatu tujuan .

Konsep dasar sistem berdasarkan pendekatan yang menekankan pada
prosedur adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling
berhubungan, berkumpul berrsama-sama untuk melakukan kegiatan atau untuk

menyelesaikan suatu sasaran tertentu (Suprayogi & Rahmanesa, 2019).

2.1.1. Pengertian Sistem
Secara garis besar sistem merupakan suatu kumpulan komponen dan
elemen yang saling terintegrasi, komponen yang terorganisir dan bekerja sama

dalam mewujudkan suatu tujuan tertentu.
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Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur yang saling berhubungan,
berkumpul bersama-sama untuk melakukan sasaran tertentu. Sedangkan
informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih
berarti bagi penerimanya (Anggraini et al., 2020).

Sistem adalah urutan-urutan operasi klerikal (tulis-menulis), biasanya
melibatkan beberapa orang didalam satu atau lebih departemen yang diterapkan
untuk menjamin penanganan yang seragam dan transaksi-transaksi bisnis yang
terjadi (Tahir, 2021).

Sistem merupakan suatu kumpulan komponen dari subsistem yang saling
bekerja sama dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan untukmenghasilkan

output dalam mencapai tujuan tertentu (Aris Tri, 2022).

2.1.2. Karakteristik Sistem
Menurut Hamim Tohari, ada beberapa karakteristik sistem diantaranya
(Fanesyah Musvina et al., 2022):
1. Komponen atau elemen (Component)
Suatu sistem terdiri dari komponen-komponen yang saling berinteraksi, yang
artinya saling bekerjasama membentuk satu kesatuan.
2. Batas sistem (boundary)
Batas sistem (boundary) merupakan daerah yang membatasi antara satu sistem
dengan sistem yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya. Batas sistem ini
memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai satu kesatuan. Dengan kata
lain, batas sistem merupakan ruang lingkup atau scope dari sistem atau

subsistem itu sendiri.



17

. Lingkungan luar sistem (environment)

Linkungan luar sistem adalah segala sesuatu diluar batas sistem yang satu
dengan yang mempengaruhi operasi suatu sistem. Lingkungan luar sistem
dapat bersifat menguntungkan atau merugikan.

. Penghubung sistem (interface)

Penghubung sistem merupakan suatu media (penghubung) antara satu
subsistem dengan subsistem lainnya yang membentuk satu kesatuan, sehingga
sumber-sumber daya mengalir dari subsistem yang satu ke yang lainnya.

. Masukan (input)

Input adalah sesuatu yang dimasukkan kedalam suatu sistem yang dapat berupa
masukkan.

. Luaran (output)

Merupakan hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi luaran
yang berguna, luaran juga merupakan tujuan akhir dari sistem.

. Pengolah Sistem (Processing)

Suatu sistem mempunyai bagian pengolah yang akan mengubah input menjadi
output.

. Sasaran (objective)

Sasaran dari suatu sistem sangatlah menentukan sekali apa saja masukan yang
akan dibutuhkan sistem dan keluaran apa saja yang akan dihasilkan sistem.

Sistem dikatakan berhasil bila mengenai sasaran atau tujuannya.

2.1.3. Konsep Dasar Informasi

Sistem Informasi adalah suatu sistem didalam suatu organisasi yang
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mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian yang mendukung fungsi-
fungsi operasi organisasi yang besifat manajerial dengan kegiatan strategi dari
suatu organisasi untuk dapat menyediakan kepada pihak luar tertentu dengan
laporan-laporan yang diperlukan (Tastilia et al., 2022).

Menurut Kertahadi Sistem informasi adalah alat untuk menyajikan
informasi sedemikian rupa sehingga bermanfaat bagi penerimanya. Tujuannya
adalah  untuk  memberikan informasi dalam perencanaan, memulai,
pengorganisasian, operasional sebuah perusahaan yang melayani sinergi
organisasi dalam proses mengendalikan pengambilan keputusan. Sistem informasi
adalah komponen-komponen yang saling berkaitan yang bekerja bersama-sama
untuk mengumpulkan, mengolah, menyimpan, dan menampilkan informasi untuk
mendukung pengambilan keputusan, koordinasi, pengaturan, analisa, dan

visualisasi pada sebuah organisasi (Rully et al., 2020).

2.1.4. Definisi Sistem Informasi

Sistem informasi adalah kumpulan dari beberapa sistem di dalam suatu
organisasi yang mengumpulkan, memproses, menyimpan dan mendistribusikan
informasi sebagai pendukung pengambilan keputusan dan pengendalian dalam

organisasi (Oktaviani et al., 2019).

Sistem informasi menurut Tata Sutabri adalah suatu sistem di dalam
organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian yang
mendukung fungsi operasi yang bersifat manajerial dengan kegiatan strategi dari
suatu organisasi untuk dapat menyediakan kepada pihak luartertentu dengan

laporan-laporan yang diperlukan. Menurut Jogiyanto, system informasi
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didefinisikan sebagai suatu sistem di dalam suatu organisasi yang merupakan
kombinasi dari orang- orang, fasilitas, teknologi, media, prosedur-prosedur dan
pengendalian yang ditujukan untuk mendapatkan jalurkomunikasi penting,
memproses tipe transaksi rutin tertentu, memberi sinyal kepada manajemen dan
yang lainnya terhadap kejadian-kejadian internal dan eksternal yang penting dan
menyediakan suatu dasar informasi untuk pengambilan keputusan yang cerdik
(Nisa, 2022).

Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang
mempertemukan kebutuhan pengelolaan transaksi harian yang mendukung fungsi
operasi organisasi yang bersifat manajerial dengan kegiatan strategi dari suatu
organisasi untuk dapat menyediakan kepada pihak luar tertentu dengan laporan-

laporan yang diperlukan (Tastilia et al., 2022).

2.1.5. Komponen Sistem Informasi
Komponen-komponen dari sistem Informasi (Suroyo & Devitra, 2019)
adalah sebagai berikut:
1. Perangkat keras (Hardware)
Mencakup peranti-peranti fisik seperti komputer dan printer
2. Perangkat lunak (software) atau program
Sekumpulan intruksi yang memungkinkan perangkat keras untuk dapat
memproses data.
3. Basis data (Database)
Sekumpulan tabel, hubungan dan lain-lain yang berkaitan dengan penyimpanan

data.
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4. Prosedur
Sekumpulan aturan yang dipakai untuk mewujudkan pemrosesan data dan

pembangkitan keluaran yang dikehendaki.

2.1.6. Pengembangan Sistem Informasi

Dalam subbab ini akan menjelaskan pengertian pengembangan sistem
informasi dan siklus hidup pengembangan sistem informasi. Pengembangan
sistem informasi adalah cara-cara yang di organisasi untuk mengumpulkan,
memasukkan, mengolah, dan menyimpan data, serta untuk menyimpan,
mengelola, mengendalikan, dan melaporkan informasi sedemikian rupa sehingga
sebuah organisasi dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pengembangan

sistem informasi memiliki metode-metode yang beragam (Triandini et al., 2019).

2.2. Sistem Penunjang Keputusam (SPK)

Sistem Pendukung Keputusan (Decision Support System) adalah sebuah
sistem komputer yang dirancang untuk membantu pengguna dalam membuat
keputusan dengan menyediakan informasi yang diperlukan dan menganalisisnya
sesuai dengan kebutuhan pengguna. DSS dapat membantu pengguna dengan
menyediakan data, informasi, dan analisis yang diperlukan untuk membuat
keputusan yang tepat (Umar, 2023).

Sistem Pendukung keputusan merupakan suatu perangkat sistem yang
mampu memecahkan masalah secara efisien dan efektif, yang bertujuan untuk
membantu pengambilan keputusan memilih berbagai alternatif keputusan yang
merupakan hasil pengolahan informasi yang diperoleh dengan menggunakan

model pengambilan keputusan (Aisyah & Putra, 2022).
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Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah sebagai sistem yang dapat
menyajikan informasi, merekomendasikan serta memberi dukungan dalam
mengambil keputusan untuk mendapatkan solusi optimal melalui pola yang
rasional berdasarkan data dan fakta. SPK menyajikan sebuah model yang
digunakan untuk menyelesaikan permasalahan melalui penyelesaian secara

matematis dan statistika (Rumandan, 2022).

2.2.1. Karakteristik Sistem Penunjang Keputusan
Menurut Nofriansyah (Apriastika & Fajarita, 2019) ,ada

beberapakarakteristik yang membedakannya yaitu:

1. Mendukung proses pengambilan keputusan suatu organisasi atau perusahaan.

2. Adanya interaksi user dimana user tetap melakukan control proses dalam
pengambilan keputusan.

3. Mendukung penentuan keputusan dalam memahami masalah terstruktur, semi
terstruktur serta mendukung beberapa keputusan yang saling berinteraksi.

4. Mempunyai kapasitas dialog agar dapat memperoleh informasi sesuai dengan
kebutuhan yang diperlukan.

5. Mempunyai subsistem yang terintegrasi sehingga dapat berfungsi sebagai suatu
kesatuan sistem.

6. Mempunyai 2 (dua) bagian penting yaitu data dan model.

2.2.2. Tahapan Pengambilan Keputusan
Menurut (Aisyah & Putra, 2022) dalam penelitiannya menyatakan bahwa
ada beberapa tahapan yang harus dilakukan dalam proses pengambilan sebuah

keputusan, antara lain :



22

a. Intelligence: Tahapan dalam menganalisis kondisi lingkungan yang
berhubungan dengan keputusan yang diambil. Pada tahapan ini data yang
ditemukan masih bersifat mentah yang kemudian di olah dan diujikan agar
mengetahui permasalahan yang dihadapi.

b. Design: Pada tahapan ini dilaksanakan proses pendaftaran, proses
pengembangan dan proses penganalisisan tindakan yang akan dilakukan.

c. Choise: Pada tahapan ini dilakukan pemilihan tindakan dari beberapa tindakan

yang ada

2.3. Olimpiade Sains Nasional (OSN)

Olimpiade Sains Nasional atau disingkat OSN merupakan program
Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan yang dilaksanakan setiap tahun di seluruh sekolah dasar dan
menengah di Indonesia. OSN menjadi wadah bagi siswa-siswa yang memiliki
minat dan kemampuan akademik untuk berprestasi .

OSN saat ini menjadi kompetisi akademik terluas karena mencakup seluruh
sekolah di Indonesia, sekaligus menjadi kompetisi tertinggi ditingkat sekolah
menengah karena capaian siswa bisa mencapai tahapan internasional (JEFERSON

POLII, S.Si, 2019).

2.4. TOPSIS (Tecnique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution)

Technique for Order Performance by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS)
merupakan salah satu metode dalam pengambilan keputusan akan memilih
alternatif yang tidak hanya paling mendekati solusi ideal positif, akan tetapi juga

paling jauh dari solusi ideal negatif (Yani et al., 2022).
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TOPSIS menggunakan prinsip bahwa alternatif yang terpilin harus
mempunyai jarak terdekat dari solusi ideal positif dan jarak terpanjang (terjauh)
dari solusi ideal negatif dari sudut pandang geometris dengan menggunakan jarak
Euclidean (jarak antara dua titik) untuk menentukan kedekatan relatif dari suatu

alternatif dengan solusi optimal (Waruwu et al., 2022).

Adapun langkah-langkah algoritma dari metode TOPSIS yang akan di
gunakan adalah sebagai berikut (Trise Putra et al., 2020):
1. Menentukan matriks keputusan awal
Menggambarkan alternatif(A) dan kriteria (K) ke dalam matriks (R)
dengan Ai adalah alternatif 1=1,2,3....,n lalu Xij adalah ukuran pilihan
dari alternatif ke-i dan kriteria ke-j. Matriks dapat dilihat pada
persamaan berikut:

Al X1 X122 - Xiln

1
R=A2[ X21 X22 -+ X2 ] .coooiiiiieiiiieiiieeenn, 1)
Xml Xm?2 -+ Xmn

2. Menentukan normalisasi dari matriks keputusan
Setiap unsur pada kolom matriks R yaitu Xij di normalisasikan menurut

persamaan berikut:

rij= W )

Kij2 Keterangan :

1=1,23,..m
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j=123,..m
adapun rij adalah hasil perhitungan Xij yang telah di normalisasikan.
3. Menciptakan matriks keputusan yang normalisasi terbobot
Pembobotan pada matriks yang telah dinormalisasi. Setiap kolom pada
matriks R dikalikan dengan bobot-bobot (wj) untuk menghasilkan matriks
Seperti berikut:
yl1 yl12 - yln

y21 y22 -+ y2n

Dengan : yij = wj * rij
Keterangan :
Yij = elemen dari matriks keputusan yang ternormalisasi terbobot
Wj = bobot kriteria ke — j
4. Menghitung nilai solusi ideal positif dan solusi ideal negatif
Solusi ideal positif di simbolkan dengan A+ sementara solusi ideal negatif
di simbolkan A-. Persamaan untuk menentukan solusi ideal dapat dilihat
pada persamaan berikut :
A" ={(maxyij|j€]), (minyij|j€]J)i=123,...m}.....(4)
AT = (YL, Y2 Y ) (5)
A ={(minyij|j€]), (maxyij|j€]JHi=123,...m}....(6)

R (At R 7 T (7)
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Keterangan :

yij = elemen dari matriks y baris ke kolom ke i ke kolom ke j

J=

{j =1,2,3,. ndan j berhubungan dengan benefit criteria}

J*={j =1,2,3,. ndan j berhubungan dengan cost criteria}

5.

Menghitung separation measure
Separation measure adalah pengukuran jarak dari suatu alternatif ke solusi
ideal positif dan solusi ideal negatif.

Perhitungan separation measure pada solusi ideal positif dapat dilihat pada

persamaan berikut:

DIt NSV HYII)2 oo (8)
=1

Perhitungan separation measure pada solusi ideal negatif dapat dilihat pada

persamaan berikut:

Di™ NITE (] — yf ) Zeveeeeeeeeeesssessssssssssnnienns 9)

=1
Dengani=1,2,.mj=12,.m

. Menentukan nilai preferensi untuk setiap alternatif

Penentuan perankingan tiap-tiap alternatif perlu adanya perhitungan nilai
preferensi dari tiap alternatif. Perhitungan dapat dilihat pada persamaan

berikut:

VI = DI- .................................... (10)
Di" + Di

Dengan0<Vi<ldani=1,2,. ,m
Setelah dapat nilai Vi, maka alternatif akan diranking berdasarkan dari
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urutan Vi yang nilai nya lebih besar. Hasil dari perankingan menciptakan
alternatif terbaik yaitu alternatif yang paling besar nilai positif dan jauh dari

solusi ideal negatif.

2.5. Metode Pengembangan Perangkat Lunak

SDLC (Systems Development Life Cycle, Siklus Hidup Pengembangan
Sistem) atau Systems Life Cycle (Siklus Hidup Sistem), dalam rekayasa sistem
dan rekayasa perangkat lunak, adalah proses pembuatan dan pengubahan sistem
serta model dan metodologi yang digunakan untuk mengembangkan sistem-sistem
tersebut. Konsep ini umumnya merujuk pada sistem komputer atau informasi.
SDLC juga merupakan pola yang diambil untuk mengembangkan sistem
perangkat lunak, yang terdiri dari tahap-tahap: rencana (planning), analisis
(analysis), desain (design), implementasi (implementation), uji coba (testing) dan
pengelolaan (maintenance) (Pricillia & Zulfachmi, 2021).

Ada salah satu model atau paradigma umum untuk pengembangan
perangkat lunak yaitu model air terjun (waterfall). Metode waterfall adalah
salah satu model SDLC yang sering digunakan dalam pengembangan sistem
informasi atau perangkat lunak. Model waterfall menggunakan pendekatan
sistematis dan berurutan. Tahapan model waterfall antara lain requirement,
design, implementation, verification,dan maintenance (Aceng Abdul Wahid,
2020).

Untuk lebih jelasnya gambar model air terjun (waterfall) dapat dilihat pada

Gambar 2.1.
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System Information

Engineering
[ |

Software Requirements |
Analysis

Sumber:(Rully et al., 2020)
Gambar 2.1 Waterfall Model

Berdasarkan Gambar 2.1 dapat diuraikan tahapan model waterfall sebagai

berikut:

1. System Information Engineering and Modeling
Permodelan ini diawali dengan mencari kebutuhan dari keseluruhan sistem
yang akan diaplikasikan ke dalambentuk software. Hal ini sangat penting,
mengingat software harus dapat berinteraksi dengan elemen-elemen yang lain
seperti hardware, database dan sebagainya. Tahap ini sering disebut dengan
Project Definition.

2. Software Requirements Analysis
Proses pencarian kebutuhan didahulukan dan difokuskanpada software. Untuk
mengetahui sifat dari program yang akan dibuat, maka para software engineer
harus mengerti tentang domain informasi dari software, misalnya fungsi yang
dibutuhkan, user interface. Dari 2 aktivitas tersebut (pencarian kebutuhan
sistem dan software) harus didokumentasikan dan ditunjukkan kepada
pelanggan.

3. Design

Proses ini digunakan untuk mengubah kebutuhan- kebutuhan diatas menjadi
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representasi ke dalam bentuk “blueprint” software sebelum coding dimulai.
Desain harus dapat mengimplementasikan kebutuhan yang telah disebutkan
pada tahap sebelumnya. Seperti 2 aktivitas sebelumnya, maka proses ini juga
harus didokumentasikan sebagai konfigurasi dari software.
4. Coding
Untuk dapat dimengerti oleh mesin, dalam hal ini adalah komputer, maka
desain tadi harus diubah bentuknya menjadi bentuk yang dapat dimengerti oleh
mesin, yaitu ke dalam bahasa pemrograman melalui proses coding. Tahap ini
merupakan implementasi dari tahap desain yang secara teknis nantinya
dikerjakan oleh programmer.
5. Testing / Verification
Sesuatu yang dibuat haruslah diujicobakan. Demikian juga dengan software.
Semua fungsi-fungsi software harus diujicobakan, agar software berfungsi
dengan baik,dan hasilnya harus sesuai dengan kebutuhan.
6. Maintenance
Sesuatu yang dibuat haruslah diujicobakan. Demikian juga dengan
software. Semua fungsi-fungsi software harus diujicobakan, agar
software bebas dari error, dan hasilnya harus sesuai dengan

kebutuhan.

2.6. Unified Modelling Language (UML)

Unified Modeling Language adalah salah satu standar bahasa yang banyak
digunakan di dunia industri untuk mendefinisikan requirement membuat analisis

dan desain serta menggambarkan arsitektur dalam pemrograman berorientasi
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objek (OOP) (Andini et al., 2021). UML muncul karena adanya kebutuhan
pemodelan visual untuk menspesifikasikan, menggambarkan, membangun, dan
mendokumentasi dari sistem perangkat lunak.

UML adalah Metodologi kolaborasi antara metoda-metoda Booch, OMT
(Object Modeling Technique), serta OOSE (object Oriented Software
Enggineering) dan beberapa metoda lainnya, merupakan metodologi yang paling
sering digunakan saat ini untuk analisa dan perancangan sistem dengan
metodologi berorientasi objek mengadaptasi maraknya penggunaan bahasa
pemrograman berorientasi objek (OOP).

UML merupakan bahasa standar untuk penulisan blueprint software yang
digunakan untuk visualisasi, spesifikasi, pembentukan dan pendokumentasian
alat-alat dari sistem perangkat lunak (Abor & Pitrawati, 2019).

Alat bantu yang digunakan dalam perancangan berorientasi objek

berbasiskan UML adalah sebagai berikut:

2.6.1. Use case diagram

Diagram use case menggambarkan proses serta bagaimana sistem
berinteraksi atau berhubungan dengan actor (Andini et al., 2021). Use case
digunakan untuk mengetahui fungsi apa saja yang ada di dalam sebuah sistem
informasi dan siapa saja yang berhak menggunakan fungsi-fungsi itu. Syarat
penamaan pada use case adalah nama didefinisikan sesimpel mungkin dan dapat
dipahami. Use case diagram dapat digambarkan dengan simbol-simbol seperti

pada Tabel 2.1
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Tabel 2.1 Simbol-simbol use case diagram

No

Simbol

Deskripsi

Use case

Nama use case

Fungsionalitas yang disediakan sistem sebaga
unit-unit yang saling bertukar pesan antar unit
atau aktor, biasanya dinyatakan dengan
menggunakan kata kerja diawal frase namg
Use Case.

Actor

T

Orang, proses, atau sistem lain yang
berinteraksi dengan sistem informasi yang
akan dibuat itu sendiri, jadi walaupun simbo
dari aktor adalah gambar orang, tapi aktor
belum tentu merupakan orang, biasanyg
dinyatakan menggunakan kata

benda diawalfrase nama aktor.

Asosiasi/assosiation

Komunikasi antara aktor dan use case yang
berpartisifasi pada use case.

Ekstensi/extend

<<extend>>

Relasi use case tambahann kesebuah use case
dinamakan use case yang ditambahkan dapat
berdiri sendiri walau tanpa use case tambahan
itu mirip dengan prinsip intherice padg
pemrograman berorientasi objek, biasanya use
case tambahan memiliki nama depan yang
sama dengan use case yang ditambahkan.

Include

<<include>>

Relasi use case tambahan ke sebuah use case
dimana use case yang  ditambahkan
membutuhkan use case ini untuk menjalankar
fungsinya atau sebagai syarat dijalankan use
case ini arah panah include mengarah pada use
case yang dipakai (dibutuhkan) atau mengarah
pada use case tambahan.

Generalisasi/generalization

—

Hubungan generalisasi dan  spesialisas
(umum- Kkhusus) antara dua buah use case
dimana fungsi yang satu adalah fungsi yang

lebih umum dari lainnya.

Sumber: (Abor & Pitrawati, 2019)
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2.6.2. Class diagram

Class diagram menggambarkan struktur sistem dari segi pendefinisian
kelas-kelas yang akan dibuat untuk membangun sistem. Kelas memiliki apa yang
disebut atribut dan metode atau operasi (Andini et al., 2021). Class diagram dapat
digambarkan dengan simbol-simbol seperti pada Tabel 2.2.

Tabel 2.2 Simbol-simbol class diagram

No Gambar Nama Deskripsi
(1) (2) 3) (4)

1. A Generalization Relasi antar kelas dengan makna
spesialisasi(umum khusus).

2. <> Nary Association |[Upaya untuk menghindari asosiasi
dengan lebih dari 2 objek.

3. Class Himpunan dari objek-objek yang
berbagi atribut serta operasi yang
sama.

4. Collaboration Deskripsi dari urutan aksi-aksi yang

- ditampilkan sistem yang
o “‘\} menghasilkan suatu hasil yang
S e terukur bagi suatu actor.
5. Realization Operasi yang benar-benar dilakukan
e e - oleh suatu objek.
6. Dependency Hubungan dimana perubahan yang

terjadi pada suatu elemen mandiri
(independent) akan mempengaruhi
______ > elemen yang bergantung pada
elemen yang tidak mandiri.

Sumber: (Abor & Pitrawati, 2019)

2.6.3. Activity diagram

Activity diagram (diagram aktifitas) menggambarkan berbagai alir aktifitas
dalam sistem yang sedang dirancang. Bagaimana masing-masing alir berawal.

decision yang mungkin terjadi dan bagaimana mereka berakhir. Activity diagram
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juga dapat menggambarkan proses paralel yang mungkin terjadi pada beberapa
eksekusi (Andini et al., 2021). Activity diagram dapat digambarkan
dengan simbol-simbol seperti pada Tabel 2.3.

Tabel 2.3 Simbol-simbol activity diagram
No. SIMBOL DESKRIPSI

1. Status awal Status awal aktivitas sistem, sebuah
diagram aktivitas memiliki sebuah status
awal.

2. |Aktivitas Aktivitas yang dilakukan  sistem,

aktivitas biasanya diawali dengan kata
kerja.

3. [Percabangan/decision Asosiasi percabangan dimana jika ada
pilihan aktivitas lebih dari satu.

4.  |Penggabungan/join Asosiasi penggabungan dimana lebih
dari satu aktivitas digabungkan menjadi
— satu.
5.  [Status akhir Status akhir yang dilakukan sistem,
.'1 sebuah diagram aktivitas ~ memiliki
sebuah status akhir.

6. [Swimlane Memisahkan organisasi yangbertanggung
jawab terhadap aktivitasyang terjadi.

atau

Sumber: (Abor & Pitrawati, 2019)

2.6.4. Sequence diagram

Sequence diagram menggambarkan kelakuan objek pada usecase dengan
mendeskripsikan waktu hidup objek danpesan yang dikirimkan dan
diterima antarobjek (Wira et al., 2019). Diagram sequence dapat digambarkan

dengan simbol-simbol seperti pada Tabel 2.4
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Tabel 2.4 Simbol-simbol sequence diagram

>

No. Simbol Deskripsi
1. |Aktor Orang, proses, atau sistem lain yang berinteraksi
dengan sistem informasi yang akan dibuat diluar
sistem informasi itu sendiri, jadi walaupun simbol dari
aktor adalah orang, tapi aktor belum tentu merupakan
orang, biasanya dinyatakan menggunakan kata benda
di awal frase nama aktor.
2. Garis Menyatakan kehidupan suatu objek.
hidup/lifeline
3.  |Objek Menyatakan objek yang berinteraksi pesan.
4. |Waktu aktif Menyatakan objek dalam keadaan aktif dan
berinteraksi, semua yang terhubung dengan waktu
aktif ini adalah sebuah tahapan yang dilakukan di
dalamnya. Atau Menyatakan objek dalam keadaan
aktif danberinteraksi pesan.
5. |Pesan tipe create |Menyatakan suatu objek membuat objek yang lain,
arah panah mengarah pada objek yaang dibuat.
—_
=rreates=
6. Pesan tipe call Menyatakan suatu objek menggail operasi/metode
yang ada pada objek lain atau dirinya sendiri. Arah
panah mengarah pada objek yang memiliki
operasi/metode, karena ini memanggil operasi/metode
maka operasi/metode yang dipanggil harus ada pada
—p» diagram kelas sesuai dengan kelas objek yang
berinteraksi.
7. Pesan tipe send  |Menyatakan  bahwa suatu  objek mengirimkan

data/masukan informasi ke objek lainnya, arah panah
mengarah pada objek yang dikirim.

Sumber: (Abor & Pitrawati, 2019)
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2.6.5. Communication Diagram

Communication Diagram (colaboration diagram) juga mengambarkan
interaksi antar objek atau bagian dalam bentuk urutan pengiriman pesan. Diagram
komunikasi merepresentasikan informasi yang diperoleh dari diagram kelas,
diagram sequence, dan diagram use case untuk mendeskripsikan gabungan

antara struktur statis dan tingkah laku dinamis dari suatu sistem.

Diagram komunikasi mengelompokkan message pada kumpulan diagram
sequence menjadi sebuah diagram. Dalam diagram komunikasi yang dituliskan
adalah operasi atau metode yang dijalankan antara objek dan suatu objek yang
lainnya secara keseluruhan, oleh karena itu dapat diambil dari jalannya interaksi
pada semua diagram sequence. Adapun simbol-simbol yang terdapat pada
communication diagram dapat dilihat pada Tabel 2.5.

Tabel 2.5. Simbol Pada Communication Diagram

Simbol Deskripsi
Objek yang melakukan interaksi pesan
Relasi antar objek yang
menghubungkan objek satu dengan
objek lainya atau dengan
dirinya sendiri.
Arah pesan yang terjadi, jika pada suatu

link ada dua arah pesan yang berbeda
maka arah juga digambarkan dua arah
pada sisi

Link

Sumber : (Abor & Pitrawati, 2019)

2.6.6. Statechart Diagram
Statechart Diagram menggambarkan perubahan status atau transisi status

dari sebuah mesin atau sistem atau objek. Jika diagram sequence digunakan untuk
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interaksi antar objek maka diagram status digunakan untuk interaksi di dalam
sebuah objek. Perubahan keadaan (dari satu ke state lainya) suatu objek pada
sistem sebagai akibat dari stimuli yang diterima. Pada umumnya state mechine
diagram dengan penambahan beberapa fitur dan konsep baru. Simbol-Simbol

statechart diagram dapat dilihat pada Tabel 2.6.

Tabel 2.6. Simbol pada Statechart Diagram.

Simbol Deskripsi
Start atau initial state adalah state atau
. keadaan awal pada saat sistem mulai
hidup.
@ End atau final state adalah sistem.
- > Event adalah kegiatan
Sistem pada waktu tertentu. State satu
dapat berubah jika ada event tertentu yang
memicu perubahan tersebut

Sumber :(Abor & Pitrawati, 2019)

2.6.7. Deployment Diagram
Deployment Diagram menunjukkan konfigurasi komponen dalam proses
eksekusi aplikasi. Diagram deployment juga dapat digunakan untuk memodelkan
hal-hal berikut :
1. Sistem tambahan (embedded sistem ) yang mengambarkan rancangan device,
node dan hardware.
2. Sistem client/server.
3. Sistem terdistribusi murni.
4. Rekayasa ulang aplikasi.

Simbol Deployment Diagram dapat dilihat pada Tabel 2.7.
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Tabel 2.7. Simbol Pada Deployment Diagram.

Simbol Deskripsi
Package package merupakan sebuah
| bungkusan dari satu atau lebih node.
Package
Node Biasanya mengacu pada perangkat

keras (hardware), perangkat lunak
yang tidak dibuat sendiri(software),
jika di dalam node disertakan
komponen untuk mengkonsistenkan
rancangan maka komponen yang
diikutsertakanharus  sesuai

dengan komponen  yang telah
didefinisikan  sebelumnya  pada
diagram komponen.

Kebergantungan/ dependency Menunjukkan adanya
kebergantungan antar node, arah
panah pada symbol ini mengarah
pada node yang dipakai.

Link Menunjukkan relasi yang terjadiantar
node.

Sumber :(Abor & Pitrawati, 2019)

2.6.8. Collaboration Diagram
Diagram komunikasi menggambarkan interaksi antar objek/bagian dalam
bentuk urutan pengiriman pesan. Berikut adalah simbol-simbol Collaboration

Diagram dapat dilihat pada Tabel 2.8
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Tabel 2.8 Simbol pada Collaboration Diagram
Simbol Deskripsi

Objek Objek yang melakukan interaksi
pesan

nama_objek : nama_kelas

Llink Relasi antar-objekyang menghubungkan
objek satu dengan yang lainnya atau
dengan dirinya sendiri

Arah pesan / stimulus ada dua arah pesan yang berbeda maka

arah juga digambarkan dua arah pada
T }L

dua sisi link.
Sumber :(Abor & Pitrawati, 2019)

2.7. Konsep Dasar Pembuatan Website
Pada konsep dasar pembuatan pembuatan website akan dijelaskan
pengertian database, pengertian HTML, pengertian PHP, pengertian CSS,

pengertian XAMPP dan pengertian MySQL.

2.7.1. Pengertian Database

Database adalah kumpulan informasi yang disimpan di dalam komputer
secara sistematik, sehingga dapat digunakan oleh suatu program komputer untuk
memeroleh informasi dari basis data tersebut. Basis data adalah sekumpulan data
yang terhubung satu sama lain secara logika dan suatu deskripsi data yang
dirancang untuk memenuhi kebutuhan informasi suatu organisasi atau perusahaan.

Jadi Database merupakan suatu sistem atau perangkat lunak yang dibuat untuk
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mengelola basis data dan menjalankan operasi terhadap data yang dibutuhkan

banyak pengguna (Diba et al., 2023).

2.7.2. Pengertian HTML

Hypertext Markup Language (HTML) adalah bahasa markup yang umum
digunakan untuk membuat halaman web. HTML disebut bahasa dasar karena
dalam pembuatan suatu web, HTML juga dapat disisipkan beberapa bahasa
pemrograman web lainnya, seperti PHP dan Javascript. HTML memiliki
beberapa versi. Untuk saat ini, HTML versi terbaru adalah HTML5. HTML5
adalah penyempurnaan dari versi-versi HTML sebelumnya. Sehingga fitur-fitur
yang ada dalam versi lama juga terdapat pada versi terbarunya dan juga tentu

dilengkapi dengan fitur-fitur HTML yang baru (Haitsam et al., 2021).

2.7.3. Pengertian cascading style sheet (CSS)

CSS adalah sebuah pemrograman atau skrip yang mengendalikan beberapa
komponen dalam sebuah Website sehingga tampilan menjadi terstruktur dan
seragam. CSS juga dapat menentukan tata letak web dan mempercantik halaman

dengan desain seperti warna, gradien dan animasi (Haitsam et al., 2021).

2.7.4. Pengertian XAMPP

XAMPP adalah paket program web lengkap yang dapat dipakai untuk
belajar pemograman web, khususnya PHP dan MySQL. Fungsinya adalah sebagai
server yang berdiri sendiri (localhost), yang terdiri atas program Apache HTTP
Server, MySQL database, dan penerjemah bahasa yang ditulis dengan bahasa

pemrograman PHP. Bagian penting dari XAMPP yang diasa digunakan:
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1. Htdoc adalah folder tempat meletakkan berkas-berkas yang akan dijalankan,
seperti berkas PHP, HTML dan script lain.

2. Phpmyadmin merupakan bagian untuk mengelola basis data mysgl yang
terdapat dikomputer. Untuk membukanya, buka browser lalu ketikkan
alamat http://localhost/phpmyadmin, maka akan muncul halaman phpmyadmin.

3. Kontrol Panel yang berfungsi untuk mengelola layanan (service) XAMPP.

Seperti (stop) layanan, ataupun memulai (start) (Anggraini et al., 2020).

2.7.5. PHP (Hypertext Prepocessor)

PHP (Hypertext Preprocessor) itu bahasa pemograman berbasis web. Jadi,
PHP adalah bahasa program yang digunakan untuk membuat aplikasi berbasis
web. PHP termasuk bahasa program yang bisa bisa berjalan di sisi server, atau
sering disebut Side Server Language. Jadi, program yang dibuat dengan kode
PHP tidak bisa berjalan kecuali dia dijalankan pada server web, tanpa adanya
server web yang terus berjalan dia tidak akan bisa dijalankan. PHP merupakan
bahasa pemrograman yang ditunjuk untuk membuat aplikasi web. Ditinjau dari
pemrosesannya, PHP tergolong berbasis server side. Artinya, pemrosesan
dilakukan di server. Hal ini berkebalikan dengan bahasa seperti JavaScript, yang
pemrosesannya dilakukan di sisi klient (client side) (Anggraini et al., 2020).

Kelebihan PHP dari bahasa pemrograman lain yaitu bahasa pemrograman
PHP adalah sebuah bahasa script yang tidak melakukan sebuah kompilasi dalam
penggunaannya. Web Server yang mendukung PHP dapat ditemukan dimana-
mana dari mulai 1S sampai apache, dengan konfigurasi yang relative mudah.

Dalam sisi pengembangan PHP lebih mudah, karena banyaknya milis-milis dan
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developer yang siap membantu dalam pengembangan, dan dalam sisi
pemahaman, PHP adalah bahasa scripting yang paling mudah karena referensi
yang banyak. PHP adalah bahasa open source yang dapat digunakan diberbagai
mesin (Linux, Unix, Windows) dan dapat dijalankan secara runtime melalui

console serta juga dapat menjalankan perintah-perintah sistem.

2.7.6. MySQL

Pada perkembangannya, MYSQL disebut juga SQL yang merupakan
singkatan dari Structured Query Languange. SQL merupakan bahasa terstruktur
yang khusus digunakan untuk mengolah database. SQL pertama kali didefinisikan
oleh American National Standards Institute (ANSI) pada tahun 1986. MYSQL
adalah sebuah sistem manajemen database yang set bersifat open source.

MySQL adalah nama database server. Database server adalah server
yang berfungsi untuk menangani database. Database adalah suatu
pengorganisasian data dengan tujuan memudahkan penyimpanan dan
pengaksesan data. MySQL tergolong sebagai database relasional. Pada model
ini, data dinyatakan dalam bentuk dua dimensi yaitu secara khusus dinamakan

tabel, table tersusun atas baris dan kolom (Anggraini et al., 2020).



BAB Il1

METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Kerangka Kerja Penelitian

Sebuah penelitian akan berhasil jika penelitian tersebut memiliki kerangka
kerja. Kerangka kerja merupakan kumpulan konsep yang disusun secara sistematis
untuk mecapai tujuan dari penelitian tersebut. . Ada beberapa proses kerja yang
dilalui dalam peneilitian ini yakni, identifikasi masalah, pengumpulan data dan
informasi, jadwal penelitian, tempat penelitian, metodologi penelitian, analisa,
perancangan, dan pengujian. dimana kerangka penelitian yang dilakukan dapat

digambarkanseperti Gambar 3.1

[ Identifikasi Masalah dan Menetapkan ]

[ Mempelajari j

[ Mengumpulkan Data }

!

Analisa Sistem ]
4( Perancangan ]7

v v

[ Perancangan [ Perancangan Rule J
Implementasi

'

[ Pembuatan Aplikasi ] [ Pembuatan Program J
e
[ Uji Coba Dan evaluasi j

[ Kesimpulan j

3.1 Gambar Kerangka Penelitian
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3.2. Tahapan Penelitian
Pada tahapan penelitian, penulis melakukan beberapa tahapan dalam
penelitian sesuai dengan kerangka penelitaan yang sudah dijelaskan pada Gambar

3.1.

3.2.1. Penelitian Pendahuluan

Dari sebuah penelitian terlebih dahulu adalah melakukan penganalisaan dari
objek yang akan diolah. Metode Technique For Order Preference By Similarity
To Ideal Solution (TOPSIS) ini dapat membantu pihak sekolah dalam menginput
nilai siswa yang nantinya dapat digunakan sebagai data acuan sekolah dalam
memilih siswa berprestasi untuk dianjukan dalam lomba akademik siswa
(Mahardika, 2021).

Penerapan Metode TOPSIS mampu memberikan rekomendasi kepada
kepala sekolah/guru berdasarkan dari bobot kriteria penilaian yang telah
ditentukan. Hasil yang didapatkan menjadi lebih objektif dalam memilih calon
peserta olimpiade sains tingkat provinsi tersebut. Sistem ini dapat membantu
pihak sekolah merekomendasikan kandidat peserta lomba kompetensi siswa
(Rahman & Azhari, 2022).

Berdasarkan hasil pengujian, efektifitas dari Sistem Pendukung Keputusan
yang telah dirancang dan diterapkan terhadap masalah yang dibahas sangat baik
(Paisal et al., 2022).

Dengan penelitian pendahuluan dapat memberikan bukti awal bahwa
masalah yang akan Kita teliti di lapangan benar-benar ada. Oleh sebab itu

dibutuhkan waktu untuk pengambilan data, waktu penelitian, tempat penelitian,
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metode penelitian, penelitian lapangan, riset perpustakaan, dan penelitian

laboratorium.

3.2.2. Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data, penulis mendapatkan data dari berbagai sumber,
seperti penelitian ini diperoleh dari artikel, jurnal, dan diperoleh dari referensi
lain. Penelitian ini juga dilakukan dengan melakukan observasi dan wawancara.
Adapun hal-hal yang berkaitan dalam melakukan pengumpulan data pada

metodologi penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Waktu Penelitian
Pelaksanaan penelitian dilakukan dari awal hingga akhir yang dimulai dari
pengumpulan data pada responden yang terlibat. Adapun waktu penelitian yang

telah dilakukan dapat dijelaskan pada Tabel 3.1 berikut:

Kegiatan April Mei Juni Juli Agustus
112/3/4|1(2|3]4]1[2|3]4|1[2[3{4[1]{2|3|4

Penelitian

Pendahuluan
Pengumpulan
Data &
Informasi

Analisa

Perancangan

Implementasi

Pengujian

Pembuatan

Laporan

Tabel 3.1 Waktu Penelitian
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1. Tempat Penelitian
Tempat penelitian yang penulis lakukan adalah di SMA NEGERI 1 Nan
Sabaris JI. Tuanku Mudo No.25 Kapalo Koto, Kec. Nan Sabaris, Kab. Padang

Pariaman.

2. Metode Penelitian
Dalam melakukan penelitian ini, metode-metode yang penulis dilakukan
adalah sebagai berikut:
a. Penelitian Lapangan (Field Research)
Penelitian lapangan dilakukan langsung pada objek penelitian untuk
mengumpulkan data primer dengan teknik pengumpulan data sebagai berikut:
1) Observasi (Peninjauan Langsung)
Observasi adalah pengumpulan data dengan pengamatan langsung dan
pencatatan secara sistematis terhadap obyek yang akan diteliti.
2) Wawancara
Wawancara dilakukan dengan memberikan beberapa pertanyaan kepada
guru/kepala sekolah yang berkaitan dengan pemilihan calon peserta OSN.
b. Penelitian Kepustakaan (Library Research)
Penelitian yang dilakukan untuk mengumpulkan data sekunder dengan
membaca buku-buku, jurnal, literatur-literatur yang ada kaitannya dengan
skripsi.
c. Penelitian Laboratorium (Laboratory Reseacrh)
Penelitian yang dilakukan dengan menggunakan komputer sebagai alat bantu
dalam penerapan dan praktek langsung dalam menyelesaikan masalah,

sehingga hasil yang dicapai dapat sesuai dengan yang diharapkan. Adapun
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spesifikasi dari perangkat keras (hardware) yang digunakan, antara lain:
1) Laptop Asus 235

2) Memory 256 GB

3) Printer

Sedangkan perangkat lunak (software) yang digunakan dalam penelitian ini
antara lain:

1) Sistem Operasi Microsoft Windows 10 Pro 64 bit

2) Microsoft Office 2010

3) Astah Professional

4) Sublime Text

5) Xampp

6) MySQL Server

7) Google Chrome

3.2.3. Analisa dan Perancangan

Pada sub bab ini, analisa dan perancangan akan dijelaskan sebagai berikut:

3.2.3.1. Analisa
Pada tahap analisa, penulis melakukan tiga tahapan yang akan dilakukan
yang dijelaskan sebagai berikut:
1. Analisa Data
Tahap analisa data merupakan salah satu tahapan yang dilakukan untuk
mengidentifikasi terhadap masalah yang ada dalam sebuah penelitian.

Berdasarkan penelitian pendahuluan di atas, maka data yang didapatkan berupa
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data nilai akademik, prestasi akademik dan pengalaman mengikuti OSN.
2. Analisa Proses

Analisa proses ini berdasarkan data yang di dapatkan, dengan perhitungan
waktu yang digunakan dalam proses pemilihan calon peserta OSN dan dapat

menghasilkan keputusan yang tepat. Keputusan tersebut nantinya dapat membantu

seorang pimpinan untuk pengambilan sebuah keputusan dalam proses pemilihan
calon peserta OSN.
3. Analisa Sistem

Analisa sistem yang dilakukan dapat mengetahui perancangan yang dibutuhkan
untuk membangun sistem pendukung keputusan. Sehingga sistem dapat
diimplementasikan secara efektif dan efesien. Sistem yang akan dibangun

menggunakan bahasa pemrograman PHP dan Database MySQL.

3.2.3.2. Perancangan

Tahapan perancangan model bertujuan untuk membuat penelitian dirancang
sesuai dengan tujuannya, sehingga tidak melenceng dari tujuan penelitian. Akan
dilakukan proses pengumpulan data-data yang akan dilakukan untuk mendukung
perancangan sistem sebagai objek penelitian. Perancangan akan menggunakan
UML sebagai model rancangan agar terorgansasi dan terstruktur dengan
rancangan dimana UML yang digunakan yaitu:
1. Use case diagram
2. Class Diagram
3. Activity Diagram

4. Sequence Diagram
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5. Statechart Diagram
6. Deployment Diagram
7. Collaboration Diagram

8. Component Diagram

3.2.4. Implementasi

Implementasi merupakan tahap meletakkan sistem sehingga siap untuk
dioperasikan. Aplikasi yang akan dirancang, diimplementasikan dengan
menggunakan bahasa pemrograman PHP dan database MySQL sebagai alat bantu

dalam pengambilan keputusan.

3.2.5. Pengujian

Pengujian sistem merupakan tahap melakukan testing untuk mengetahui
kesalahan dalam hasil pengambilan keputusan. Pengujian terhadap sistem
dilakukan untuk dapat mengetahui sistem pengambilan keputusan dalam memilih

calon peserta OSN yang dirancang telah berjalan sesuai dengan yang diharapkan.

3.2.6. Kesimpulan

Hasil dan pembahasan ini merupakan pemecahan masalah dari penelitian
yang dilakukan. Hasil dari penelitian ini berupa website sistem informasi bisnis dan
dalam perancangannya menggunakan bahasa pemrograman PHP dan database

MySQL.



BAB IV

ANALISA DAN HASIL

4.1. Analisa Sistem

Analisa sistem dilakukan dengan tujuan agar mengetahui apa saja
kekurangan yang terjadi pada sistem yang sedang berjalan atau sistem lama,
karena dengan dilakukannya analisa sistem yang sedang berjalan akan dapat
memberikan kemudahan dalam melakukan perancangan dan pengembangan
terhadap sistem yang akan dibangun atau sistem baru, dan dengan dilakukannya
analisa terhadap sistem lama tersebut bisa dijadikan sebagai perbandingan,
pengkoreksian, serta pegembangan dan perancangan untuk sistem yang baru.

Dalam melakukan analisis terhadap sistem yang sedang berjalan, dalam
sistem pengambilan keputusan ini, analis harus mengetahui apakah aplikasi
berjalan secara efektif pada saat ini. Banyaknya permasalahan dalam pengambilan
keputusan yang dilakukan secara manual menurut beberapa pertimbangan yang
telah ditentukan. Perancangan aplikasi sistem pendukung keputusan dimulai dari
perancangan basis data yang meliputi perancangan-perancangan tabel sesuai

dengan kebutuhan data.

4.1.1. Analisa Sistem yang Sedang Berjalan

Sebelum melakukan perancangan sistem baru dibutuhkan gambaran sistem
yang sedang berjalan pada suatu perusahaan atau suatu instansi, hal ini dilakukan
agar sistem baru yang akan dibangun dapat diaplikasikan secara maksimal

berdasarkan perbaikan-perbaikan dari kekurangan serta kelemahan yang terdapat
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pada sistem yang lama.

Analisa permasalahan yang ditemukan pada sistem yang sedang berjalan
pada sistem penunjang keputusan pemilihan siswa yang ikut olimpiade di
SMAN 1 Nan Sabaris yaitu:

1. Kurang akuratnya dalam proses pemilihan siswa yang ikut olimpiade
2. Proses pemilihan tersebut membutuhkan banyak waktu sehingga memakan

waktu yang lama dalam proses pemilihan siswa yang ikut olimpiade.

4.2. Analisa Sistem Baru

Berdasarkan analisa sistem yang sedang berjalan dan data yang didapat
maka dari hasil penelitian, akan dibangun suatu aplikasi sistem penunjang
keputusan mengenai pemilihan siswa yang ikut olimpiade sehingga
mempermudah guru dalam memilih siswa yang layak untuk ikut olimpiade. Dan
juga diharapkan nantinya sistem penunjang keputusan ini dapat mempermudah
dan memaksimalkan hasil dari proses pemilihan siswa yang ikut olimpiade di

SMAN 1 Nan Sabaris.

4.2.1. Analisa Sistem yang Akan Dibangun

Sistem yang akan dibangun nantinya berupa suatu Sistem Penunjang
Keputusan dalam pemilihan siswa yang ikut olimpiade SMAN 1 Nan Sabaris
sehingga memudahkan pihak sekolah dalam memilih siswa yang ikut olimpiade

secara maksimal dan akurat.

Kelebihan sistem penunjang keputusan ini dibandingkan dengan sistem

yang lama, yaitu:
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1. Waktu yang diperlukan dalam proses pemilihan siswa yang ikut olimpiade
lebih singkat dan juga mempermudah pihak sekolah dalam mengambil suatu
keputusan.

2. Hasil yang diperoleh akan lebih akurat dikarenakan menggunakan sistem
penunjang keputusan yang terkomputerisasi dengan menerapkan metode
TOPSIS.

3. Data-data menjadi lebih aman karena disimpan didalam database dan

pengelolaan laporan pemilihan siswa yang ikut olimpiade akan lebih teratur.

4.2.2. Perhitungan Metode TOPSIS
Perhitungan metode TOPSIS merupakan langkah-langkah yang dilakukan
untuk mencari perhitungan alternatif terbaik melalui beberapa faktor yang

beragam, langkah-langkah metode TOPSIS diantaranya yaitu:

4.2.2.1. Kriteria

Tahapan awal pada penerapan perhitungan metode TOPSIS ini yaitu
menetukan kriteria. Dalam penelitian ini kriteria-kriteria yang digunakan dalam
proses seleksi yaitu dapat dilihat pada Tabel 4.1

Tabel 4.1 Kriteria

No. Kriteria Atribut
1. | Nilai Akademik IPA Benefit
2. | Nilai Akademik Matematika Benefit
3. | Prestasi Akademik Benefit
4. | Pengalaman Mengikuti OSN Benefit

4.2.2.2. Alternatif
Tahapan selanjutnya vyaitu melakukan perangkingan setiap alternatif

terhadap setiap kriteria yang ada dengan penilaian 1 sampai dengan 5.



Tingkat Kepentingan setiap alternatif dilihat pada Tabel 4.2

Tabel 4.2. Kepentingan Alternatif
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Tingkat Kepentingan

Keterangan

1 Sangat Kurang (SK)
2 Kurang (K)

3 Cukup (C)

4 Baik (B)

5 Sangat Baik (SB)

Tabel 4.3 Perangkingan Alternatif

Perangkingan setiap alternatif dapat dilihat pada Tabel 4.3 berikut ini:

No. Kriteria Bobot | Rentang Data| Keterangan | Rangking
1) ) ) (4) () (6)
1. | Nilai Akademik 5 0-80 Cukup 1
IPA 81-90 Baik 2
91-100 Sangat Baik 3
2. | Nilai Akademik 5 0-80 Cukup 1
Matematika 81-90 Baik 2
91-100 Sangat Baik 3
3. | Prestasi 4 7-10 Cukup 1
Akademik 4-6 Baik 2
1-3 Sangat Baik 3
4. | Pengalaman 4 Belum Pernah| Cukup 1
Mengikuti OSN Pernah Baik 2
Juara Sangat Baik 3

Pada Tabel 4.3 menunjukkan rentang nilai yang dapat diberikan berdasarkan

data awal yang didapat untuk dijadikan kriteria dalam melakukan perhitungan

menggunakan metode TOPSIS. Data tersebut berupa Nilai Akademik IPA, Nilai

Akademik Matematika, Prestasi Akademik dan Pengalaman Mengikuti OSN.

4.2.2.3. Matrik Keputusan

Pada matrik keputusan, kolom matrik menyatakan atribut-atribut yang ada

yaitu kriteria dan sedangkan pada baris menyatakan alternatif yaitu siswa

yang akan dipilih untuk mengikuti olimpiade.
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Matrik keputusan mengacu terhadap m alternatif yang akan dievaluasi

berdasarkan n kriteria. Dan matrik keputusan dapat dilihat pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4. Matrik Keputusan

K1 K2 Ks Ka
A1 X11 X12 X13 X14
Az X21 X22 X23 X24
Az X31 X32 X33 X34
Ay X41 X42 X43 X44

Pada Tabel 4.4. perhitungan Xi1 .. Xa4 menyatakan performansi alternatif

dengan acuan kriteria adalah data skor kriteria untuk setiap alternatif.

Dimana:

Xij adalah performansi alternatif ke-i untuk kriteria ke-j.

Ai (i1=1,23... m) adalah alternatif-alternatif yang mungkin terjadi.

X; (j=1,2,3 ... m) adalah kriteria dimana performansi alternatif diukur.

Kriteria-kriteria yang digunakan pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel

4.1, dimana kriteria-kriteria yang ada merupakan nilai K, seperti di bawah ini:

K1 = Nilai Akademik IPA

K2 = Nilai Akademik Matematika
Ks = Prestasi Akademik

K4 = Pengalaman Mengikuti OSN

Data matrik keputusan untuk setiap alternatif dengan nilai rapor, dapat di

lihat pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5. Data Pemilihan Siswa yang Ikut Olimpiade

No. Alternatif K1 K> Ks K4
1. | Dandi Isratullah 88 95 7 Belum Pernah
2. | Muhammad Fauzan 95 84 1 Belum Pernah
3. | Lijien Putri 95 95 1 Belum Pernah
4. | Senettia Suryani 95 96 1 Belum Pernah
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Pada Tabel 4.5. sebagai contoh terdapat data siswa sebanyak 4(empat)

orang yang akan diproses untuk mendapatkan hasil akhir agar dapat diketahui

siapa yang akan terpilih untukmengikuti olimpiade. Data yang ada akan dihitung

secara bertahap sesuai dengan aturan perhitungan TOPSIS. Data digunakan untuk

mendapatkan hasil matrik keputusan yang dibentuk dari Tabel 4.5 untuk setiap

alternatif diberi nilai berdasarkan nilai rangking kriteria yang telah ditentukan

pada Tabel 4.3, yang menghasilkan matrik keputusan seperti pada Tabel 4.6.

Tabel 4.6 Hasil Matrik Keputusan

K1 K2 Ks Ka
A1 2 3 1 1
A 3 2 3 1
Az 3 3 3 1
A4 3 3 3 1

4.2.2.4. Matrik Keputusan Ternormalisasi

Setelah matrik keputusan dan bobot kriteria didapat, maka selanjutnya yaitu

mencari nilai bobot pembagi untuk menentukan matrik ternormalisasi. Adapun

bobot pembagi didapat menggunakan Rumus 4.1.

Rijf=
J F 2,
Vfi = 1x<1

Rumus 4.1 dapat dijelaskan:
Rij adalah elemen matrik keputusan yang ternormalisasi.

R, Xij adalah elemen matrik keputusan.

................................................... “4.1)

Perhitungan matrik keputusan ternormalisasi dapat dilihat pada penyelesaian di

bawah ini:
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Ki1
R = VKI+ K2+ K3+ K4

Yy

K11 _ 2 223, 2 -2 =0,3592
My  VETTTSFE VH9+4949 5568
K21 _ 3 _ 3 _ 3 =0,5388
Uy VTR V94949 5568
R B1_ 3 == 3 3 _=0,5388
ey VETET T3 Va494949 5568
K41 _ 3 _ 3 __3 =0,5388
dyy VEFFFFTS VH9+949 5568
K12 _ 3 - 3 _ 3 =0,5388
12, V34pzm V494049 5,568
K22 _ 2 =—2 _=_2 =0,3592
a5 V32422439432 Jopa4949 5568
R %32 _ 3 3 _ 3 _ 3 =0,5388
32ea V32422432432 0444949 5568
R X2 _ 3 == 3 __3 =0,5388
245 v T3 VOra+9+9 5568
K13 _ 1 _ 1 __1 =0189
Bys VT er3s V1494949 5,292
R K23 _ 3 - 3 -3 =0,5669
2y VIEIT R V1494949 5,292
K33 _ 3 _ 3 _ 3 =10,5669
Byy  TTETETRI3T V1494949 5,292
K43 _ 3 _ 3 _ 3 =10,5669
Byz VIR J1+9+959 5292
Ki4 _ 1 =_1 =1=05
Mgy VT Vi4l+1+1 2
K24 _ 1 = ; = 1= 0_5
Hyy VEFEPTTE ViHi+141 2
K34 _ 1 = 1 =1=05
HMHya v TFIT V1414141 2
R Ka4 _ 1 = 1 =1=(5
Hia TIIEFIEFIT Ji414141 2

Setelah menyelesaikan perhitungan dengan menggunakan rumus 4.1 untuk
menentukan matrik keputusan ternormalisasi, maka hasil yang didapatkan untuk

matrik keputusan ternormalisasi dapat dilihat pada Tabel 4.7.



Tabel 4.7. Hasil Matrik Keputusan Ternormalisasi

K1y K2 K3 Ks
A1 0,3592 0,5388 0,189 0,5
A, 0,5388 0,3592 0,5669 0,5
As 0,5388 0,5388 0,5669 0,5
As 0,5388 0,5388 0,5669 0,5
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4.2.2.5. Matrik Keputusan Ternormalisasi Terbobot

Setelah matrik ternormalisasi didapat, langkah selanjutnya yaitu membuat
matrik keputusan ternormalisasi terbobot (V) yang elemen-elemennya ditentukan
dengan menggunakan rumus:

VIJ = Wi RIJeciiiic e Rumus 4.2
Rumus 4.2 dapat dijelaskan:

Vij adalah elemen matrik keputusan yang ternormalisasi terbobot (V).

Wij (W1, W2, W3

, Wp) adalah bobot dari kriteria ke-j.

Rij adalah elemen matriks keputusan yang ternormalisasi (R).

Dengan:

Perhitungan

matriks

keputusan

ternormalisasi

menggunakan Rumus 4.2 dapat dilihat pada Tabel 4.8.

terbobot

Tabel 4.8 Matrik Keputusan Ternormalisasi Terbobot

Ki K2 Ks Ka
A1 W1.R1 W2 R12 W3.R13 W4.R14
Az le.-RZ W2.R22 W3.R23 W4.R24
As W1]:R3 W2.R32 W3.R33 W4.R34
Ay le.-R4 W2.R42 W3.R43 W4.R44
1

dengan
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Untuk mendapatkan hasil keputusan ternormalisasi terbobot dengan

menggunakan Rumus 4.2 dengan cara perhitungan di bawabh ini:

Vi1 = W1 . R11=5x0,3592 =1,7961

Vo1 = W1 . Ro1=5x0,5388 = 2,6941
V3 = Wi . Rs1=5x0,5388 = 2,6941
Va1 = Wi . Ra1=5x0,5388 = 2,6941
Vi2 =W . R12=5x0,5388 = 2,6941
V22 =W, . R22=5x0,3592 = 1,7961
V32 =W . R32=5x0,5388 = 2,6941
Va2 = W2 . R2=5x0,5388 = 2,6941
Vi3 =W3.R13=4x0,189 = 0,7559

V23 = Ws . R23=4x0,5669 = 2,2678
V33 = Ws . R33=4x0,5669 = 2,2678
Va3 = W3 . Ry3=4x0,5669 = 2,2678

Via=Ws . Ruu=4x05=2
Vos =Ws.Ru=4x05=2
Vag =W;.R2=4x05=2

Vazs=Ws .Ruu=4x05=2

Setelah menyelesaikan perhitungan Rumus 4.2 untuk menentukan matrik
keputusan ternormalisasi terbobot, maka hasil yang didapatkan untuk matrik

keputusan ternormalisasi terbobot dapat dilihat pada Tabel 4.9.



57

Tabel 4.9. Hasil Matrik Keputusan Ternormalisasi Terbobot

K1 Kz Ks Ka
Ar 1,7961 2,6941 0,7559 2
A 2,6941 1,7961 2,2678 2
As 2,6941 2,6941 2,2678 2
Ay 2,6941 2,6941 2,2678 2

4.2.2.6. Matrik Solusi Ideal Positif dan Matrik Solusi Ideal Negatif

Selanjutnya menentukan matrik solusi ideal positif (A*) dan matrik solusi
ideal negatif ( A" ). Solusi ideal positif dinotasikan dengan A" dan matrik solusi
ideal negatif dinotasikan dengan A . Cara menentukan elemen-elemen
ideal positif dan solusi ideal negatif adalah sebagai berikut:

A* = *max Vij)minVijli €J),i=1,2,3, ...miV1* Vo', ~RUMUS42

A

*(max Vij)min Vijlj € J),i =1,2,3,...miV1, V2., Vi ---RUMUS 4.3
Dimana:
J={j=123, .ccverrr... , N dan j berhubungan dengan benefit criteria }
J={j=123, i , N dan j berhubungan dengan cost criteria }
Pencarian nilai max dan nilai min untuk ideal positif dan ideal negatif
dapat dilihat pada Tabel 4.10.

Tabel 4.10. Matrik Keputusan Nilai Max dan Nilai Min

K1 Kz Ks K4

A 1,7961 2,6941 0,7559 2

Az 2,6941 1,7961 2,2678 2

As 2,6941 2,6941 2,2678 2

Aq 2,6941 2,6941 2,2678 2
Max (A") 2,6941 2,6941 2,2678 2
Min (A) 1,7961 1,7961 0,7559 2
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4.2.2.7. Menghitung Jarak Alternatif Solusi Ideal Positif dan Solusi Ideal
Negatif

Selanjutnya menghitung jarak alternatif dari solusi ideal positif (D*) dan
jarak alternatif dari solusi ideal negatif (D ). Perhitungan jarak alternatif dan hasil
jarak alternatif dari solusi ideal positif (D*) dapat dijelaskan pada Tabel 4.11 dan
hasiljarak alternatif dari solusi ideal negatif(D") dapat dijelaskan pada Tabel 4.12.

Tabel 4.11. Jarak Alternatif Solusi Ideal Positif

Alternatif Dt

o1

P =G ) (Y Cr ¥
a2

P =N (5 o
a3

PN (5 F Co %
a4

P =N (5 % ok

Tabel 4.12. Jarak Alternatif Solusi Ideal Negatif

Alternatif D"

al L n n n
1D = V- 17)‘ + (12 — 7)2‘ L CE R

a2 , N D a]
D7 = V= )+ 2= T+ Fla- )

a3 , N D La]
D= V= )2 Fle— B+ Fla- )

Qa4

J0 = W= 2 F @ B F F - )2

Untuk hasil pencarian solusi ideal positif dan solusi ideal negatif dapat

dilihat pada perhitungan di bawah ini.



+ \(/2,6941 - 1,7961)2 +(2,6941 - 2,6941)2 +(2,2678 — 0,7559)2
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N (2,6941 — 2,6041)2 + (2,6941 — 1,7961)2 + (2,2678 — 2,2678)2
Dy = o0 = 0,898
+(2-2)
N (2,6941 — 2,6041)2 + (2,6941 — 2,6941)2 + (2,2678 — 2,2678)2
D3 =~ 2 2)2 =0
N (2,6941 — 2,6041)2 + (2,6941 — 2,6941)2 + (2,2678 — 2,2678)2
Ds =+ fQ- 2)2 =0
_ (1,7961 — 1,7961)2 + (2,6941 — 1,7961)2 + (0,7559 — 0,7559)2
D]_ = \/ + (2 _ 2)2 = 0,898
_ (2,6941 — 1,7961)2 + (1,7961 — 1,7961)2 + (2,2678 — 0,7559)2
Dy =+ +(2-2)2 = 1,7585
_ (2,6041 — 1,7961)2 + (2,6041 — 1,7961)2 + (2,2678 — 0,7559)2
Dz =+ +(2-2)2 =1,9745
_ (2,6041 — 1,7961)2 + (2,6041 — 1,7961)2 + (2,2678 — 0,7559)2
Ds = =1,9745

+(2-2)2

Maka diperoleh nilai D* dan D™ seperti pada Tabel 4.13 dan Tabel 4.14.

Tabel 4.13 Hasil Jarak Alternatif Solusi Ideal Positif

Alternatif nDt
o1 1,7585
o2 0,898
o3 0
o4 0

Tabel 4.14 Hasil Jarak Alternatif Solusi Ideal Negatif

Alternatif D
o1 0,898
) 1,7585
o3 1,9745
o4 1,9745




60

4.2.2.8. Menghitung Nilai Preferensi Setiap Alternatif
Kedekatan relatif dari alternatif A" dengan solusi ideal D™ direpresentasikan

dengan rumus:

vy —_P25 dengan 0 < D+ <1 dan i =123, ceey M aeaaaaaannn.... (4.5)
i D—+D i
] '

Perhitungan kedekatan relatif terhadap solusi V; dapat dilihat seperti

pada Tabel 4.15.

Tabel 4.15 Matrik Nilai Vi

Alternatif Vi

o1 D,
T
1 1

o2 D,
W = by
o3 2D_ ¢
Y
3 3

o 4 D,
4 4

Untuk mendapatkan hasil perhitungan solusi V* dapat dilihat pada

perhitungan berikut ini:
D— 0,898 _ 0,898

. D = = 0,338
Vi == 5+ — 0898+ 17585 36565
1 1
D 1,7585 1,7585
W e - — 0,662
DD+ -—c=———-==~ 2.6565
£ 1,7585 + 0,898 2056
2 2
ve_ Dy _ 19745 _ 19745 _
- - - =
S S 10745 v o L9745
3 3
e 1,745 1,9745
v+ = 4 = = =1

1,9745 + 0 1,9745
4

Berdasarkan matrik cara perhitungan matrik nilai Vi maka setelah dilakukan
perhitungan dan ditemukannya nilai dari keseluruhan data maka untuk hasil nilai

Vi* dapat dilihat pada Tabel 4.16.
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Tabel 4.16. Hasil Nilai Vi

No Alternatif Vi Keterangan
1. Dandi Isratullah 0,338 Baik

2. Muhammad Fauzan 0,662 Baik

3. Lijien Putri 1 Terbaik
4. Senettia Suryani 1 Terbaik

Berdasarkan Tabel 4.16. siswa yang terpilih adalah siswa yang memiliki

nilai matrik tertinggi mendekati ideal positif.

4.2.3. Perancangan Aplikasi dengan UML (Unified Modelling Languange)
Perancangan aplikasi adaalah suatu kegiatan merancang atau mendesain
yang didalamnya terdapat langkah-langkah operasi dalam pemrosesan pengolahan
data dan prosedur yang mendukung operasi sistem. Dalam perancangan perlu
adanya permodelan yang dijadikan gambaran bagaimana sistem itu akan terbentuk
nantinya. Disini penulis menggunakan permodelan UML (Unified Modelling
Languangel) yang merupakan standard bahasa yang banyak digunakan untuk

mendefenisikan sistem dalam pemrograman berorientasi objek.

4.2.3.1. Use Case Diagram
Use case mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu atau lebih aktor

dengan sistem informasi yang akan dibuat.
1. Aktor
Aktor adalah entitas manusia atau mesin yang berinteraksi dengan sistem untuk

melakukan pekerjaan tertentu. Defenisi aktor adalah aktifitas yang bisa

dilakukan oleh aktor terhadap sistem, yang dijelaskan pada Tabel 4.17.



Tabel 4.17. Defenisi Aktor

No. Aktor Keterangan
1. | Admin Aktor yang bertugas melakukan manajemen
aplikasi (server)
2. | Guru Aktor yang mengelola dan menjalankan proses
pemilihan siswa yang ikut olimpiade
2. Use case
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Use case menjelaskan manfaat dari aplikasi jika dilihat dari sudut pandang

orang yang berada diluar sistem (aktor). Use case dapat digunakan selama

proses analisa untuk menangkap permintaan terhadap sistem dan untuk

memahami bagaimana sistem tersebut harus bekerja, yang dijelaskan pada

Tabel 4.18
Tabel 4.18. Skenario Usecase
No. Usecase Deskripsi Aktor
1) ) 3) (4)

1| Login Halaman awal yang digunakan | Admin
oleh admin agar bisa masuk
kedalam sistem

2| Home Halaman beranda/ dashboard dari | Admin
sistem penunjang keputusan

3, Mengelola Data Menampilkan data admin dan | Admin
guru dan bisa melakukan hapus
data dan tambah data pada sistem.

4.| Mengelola Data Menampilkan data kriteria dengan | Admin

Kriteria aksi edit, tambah, simpan dan

hapus

5, Mencetak Laporan | Berisi laporan data guru Admin

Data Guru

6. Login Halaman awal yang digunakan | Guru
oleh admin agar bisa masuk
kedalam sistem

7| Home Halaman beranda/ dashboard dari | Guru

sistem penunjang keputusan
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No. Usecase Deskripsi Aktor
8,Melihat Proses sistem  penunjang  keputusan |Guru
TOPSIS pemilihan siswa yang ikut

olimpiade  Digunakan  untuk
menyeleksi data nilai siswa yang
akan dipilih untuk ikut olimpiade

9, Mengelola Data Manajemen data siswa Yyang | Guru
Siswa dipilih untuk ikut olimpiade

10, Metode Topsis Manajemen data dengan aksi | Guru
menghitung pada metode Topsis
untuk mengetahui siswa yang
akan ikut olimpiade

11,Mencetak Laporan | Berisi Laporan hasil proses | Guru

Hasil Proses prioritas pemilihan siswa yang
ikut Olimpiade.
12, Mencetak Laporan | Berisi laporan data siswa Guru
Data Siswa

Dari Tabel 4.17 dan Tabel 4.18 dapat digambarkan Usecase diagram Sistem

Penunjang Keputusan Pemilihan Siswa, yang digambarkan seperti Gambar 4.1.

:
AN . {Kelola Data Siswa
-C{Iu‘c'.u\'ie-‘b L ’
Data Kriteria _:d'f-'h;c'.udebb

_‘fﬁ_hjc‘]u_d-eii Y _ C_ Metode Topsis
<eIncludes> = T
dhin \\ T~ —— S
7

©. . <<In:1u;i!-b*'_-" -----
{cluc]ud,ews, ¢ 7 e N
- # <clncludeb®.
)

1

Glll'u

L3 - # ’
2alnelndes>
P

Laporan Guru )~
.
.
.
-

Pengaturan )~

Gambar 4.1. Use Case Diagram Sistem Penunjang Keputusan Pemilihan
Siswa yang ikut OSN
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Pada Gambar 4.1 use case diagram memiliki 2(dua) user yang dapat berinteraksi
dengan sistem yaitu Admin, dan Guru, dapat melakukan kegiatan dalam sistem

untuk mengoperasikan sistem.

4.2.3.2. Class Diagram
Class Diagram adalah sebuah spesifikasi yang akan menghasilkan sebuah
objek dan merupakan inti dari pengembangan dan desain berorientasi objek.

Adapun interaksi hubungan antara satu sama lain yang digambarkan seperti

pkg
Kriteria admin guru alternatif
- id_kriteria : Vachar -id_admin :int - id_guru zint :ﬂl_a?“?:llgjrtg‘lfé vachar

- nama_kriteria : vachar
- bobot: double

- point! : double

- point2 : double

- point3 @ double

- sifat - vachar

+ view() :void

+ create() :void
+ update( :void
+delete() :void

- username :vachar

- password ;vachar

- level : vachar

- atftribute11 :int

- nohp :vachar

- jeniskelamin :vachar
- alamat : vachar

- username : vachar
- pssword :vachar

- level :vachar

- nama :vachar

- nohp :vachar

- alamat: vachar

+view() : void

+ create()  void
+ update() : void
+ delete() : void

- jeniskelamin :vachar

+view() - void

+ create() : void
+ update() : void
+ delete() : void

+ view( : void

+create() :void
+update( : void
+ delete() : void

1 1

1

nilai_preferensi

- id_preferensi : int q
- id_alternatif : vachar
- nilai : doublz

+delete( : void

nilai_matriks

- id_alternatif : vachar 1
1 - id_kriteria : vachar
- nilai : douhle

+ view() : void
+ create()  void
+ update() : void

Gambar 4.2 Class Diagram Sistem Penunjang Keputusan Pemilihan Siswa
yang ikut OSN

4.2.3.3. Activity Diagram
Activity Diagram dapat digunakan untuk menggambarkan berbagai
aktifitas dalam sistem yang sedang dirancang. Berikut activity diagram yang

diusulkan pada perancangan sistem penunjang keputusan.
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1. Activity Diagram Admin
Menggambarkan segala aktifitas yang bisa dilakukan Admin terhadap sistem
yang dimulai dengan melakukan login telebih dahulu setelah itu Admin dapat
melakukan tindakan apa saja yang ada di dalam sistem, yang digambarkan

seperti Gambar 4.3.

Admin Siztem

:

Glengvst TUsername dan Passwo 1)

W

( Lng;-\‘, 7

Dazhboard

- AP
Data Kriteria

-
Data Gu.rux Laporan XPeugamran
]

Logout }

Gambar 4.3. Activity Diagram Admin Sistem Penunjang Keputusan
Pemilihan Siswa yang ikut OSN
2. Activity Diagram Guru
Menggambarkan segala bentuk aktifitas yang dapat dilakukan guru terhadap
sistem dengan melakukan aktifasi login terlebih dahulu kemudian masuk ke
dalam sistem dan didalam sistem kemudian akan sub-sub menu yang dapat
diakses oleh guru seperti data siswa, metode TOPSIS, hasil proses, laporan,

yang digambarkan seperti Gambar 4.4.



Sistem

C_\Iengisi Username dan Pasm‘urﬂ}

Login

N

Dashboard

" Kelola Data
Siswa

— =
Perh]lunuanX Laporan XPengnturanj

Topsis

Logout

Gambar 4.4. Activity Diagram Guru Sistem Penunjang Keputusan

Pemilihan Siswa yang ikut OSN

4.2.3.4. Sequence Diagram
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Merupakan diagram interaasi yang menekankan pesan (message) dalam

suatu waktu tertentu. Digunakan untuk menunjukkan rangkaian pesan yang

dikirim antara objek juga sebagai alat interaksi antar objek.

1. Sequence Diagram Login

Sequence diagram ini adalah proses dimana user melakukan login ke sistem

untuk bisa memulai melihat, menambah, mengedit dan menghapus informasi di

sistem, yang digambarkan seperti gambar 4.5.
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sd Sequence Diagram Login J
% Home | | ] | | Logaout
: User

|
I I

| |

Jﬂlidasio | |
H | |
A i i |

|
.1 Input Usemame dan Password(y. |

Gambar 4.5. Sequence diagram Login Sistem Penunjang Keputusan
Pemilihan Siswa yang ikut OSN

2. Sequence Diagram Admin

Sequence diagram ini adalah proses dimana admin melakukan login ke sistem
untuk bisa memulai melihat, menambah, mengedit dan menghapus informasi di

sistem. yang digambarkan seperti Gambar 4.6.

sd Sequence Diagram Admin J
i I
: Admin T T

, 1t Input Usemame dan Password(), |
Jﬂ' lidasi()

I

|

I

I
1.1 Menampillkan Infarmasi Mm'ﬁﬂ_
[ARE

|
|
2: Menamnpillan(} | |
T retum | | b\j
______________ r--——"""""""“"/"~""""""""“"“"“""/" "7/ "

Gambar 4.6. Sequence Diagram Admin Sistem Penunjang Keputusan
Pemilihan Siswa yang ikut OSN
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3. Sequence Diagram Guru
Sequence diagram ini adalah proses dimana guru melakukan login ke sistem
untuk bisa memulai melihat, menambah, mengedit dan menghapus informasi di

sistem, yang digambarkan seperti gambar 4.7.

=d Sequence Diagram Guru J
% | Data Guru Alesi | | Logout
: Gury

|
|

o 1t Input Usemarne dan Password(L | |

“T1 |

|

|

- lidasil)
1.1.1: Menampilkan Informasi Gun&d_

H .1.1: Menampilkan Informasi
G
|

2: enampilkan(]) |

Gambar 4.7. Sequence Diagram Guru Sistem Penunjang Keputusan
Pemilihan Siswa yang ikut OSN

4. Sequence Diagram Kriteria
Squence diagram ini adalah proses dimana user melakukan kegiatan melihat,
menambah, mengedit dan menghapus informasi kriteria di sistem, yang

digambarkan seperti Gambar 4.8.

sd Sequence Diagram Kriteria J
3 o
- User

I
- \dalidasil)
1.1: Wenampilkan Informasi Ate

|
o 1: Input Usemame dan Password(y |

Gambar 4.8. Sequence diagram Kriteria Sistem Penunjang Keputusan
Pemilihan Siswa yang ikut OSN
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5. Sequence Diagram Alternatif

Squence diagram ini adalah proses dimana user melakukan kegiatan melihat,
menambah, mengedit dan menghapus informasi alternatif di sistem, yang

digambarkan seperti Gambar 4.9.

sd Sequence Diagram Atematif )

% natamemaﬁfl | Hisi || Logaut

- User T T

|
y 1z Input Usemarne dan Password(}, | |

|
Jﬂlidasio |
H |

1{1.1: hdenampillcan Informasi Hten'&ito
IR AR

f)

|
|
2: enampillan) | |
T retum | | D’\j
______________ I L

Gambar 4.9. Sequence diagram Alternatif Sistem Penunjang Keputusan
Pemilihan Siswa yang ikut OSN

4.2.3.5. Component Diagram

Component diagram adalah sesuatu yang digunakan untuk memperlihatkan
sebuah organisasi serta keterkaitan dan ketergantungan diantara kumpulan
komponen dalam sebuah sistem. Adapun component pada sistem penunjang

keputusan pemilihan siswa yang mengikuti OSN seperti gambar 4.10.



Login H]

Hasil Topsis H | 6- Data Kriteria & ] r - ’
= "~
] g T = - " L
! .~ . Milai hiatriks El & ,
o, Data Atemnatit 5] |-
.
1
Wi
Logout ]
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Gambar 4.10. Component Diagram Sistem Penunjang Keputusan

Pemilihan Siswa yang ikut OSN

4.2.3.6. Deployment Diagram

Deployment diagram menunjukkan serta menggambarkan konfigurasi

komponen dalam proses eksekusi aplikasi. Adapun interaksi hubungan antara satu

sama lain dapat dilihat pada gambar 4.11.

pkg
User Website
Login ] rakses Aplikasi SPK & ]
+Username +E0_tm|_a
+Hrera
+Fas=ag +Alternatif
+Matriks
+Hasil Topsis
+cek data +cek data
My SQL
Database 8 ]
+lser
+Data
+Kriteria
+Alternatif
Gambar 4.11. Deployment Diagram Sistem Penunjang Keputusan

Pemilihan Siswa yang ikut OSN



4.2.4. Desain Terinci
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Desain terinci atau desain detail adalah menggambarkan sistem secara

terinci. Dalam desain terinci akan digambarkan desain-desain tentang output,

input dan desain file.

4.2.4.1. Desain Output

Desain output merupakan tampilan yang dapat dilihat oleh user untuk

melihat tampilan feed back oleh sistem kepada user. Di desain output biasanya

menggambakan bentuk laporan-laporan apa saja yang dapat dihasilkan oleh

sistem berdasarkan dari aktifitas yang dilakukan oleh user di dalam sistem

tersebut. Adapun desain output yang ada pada Sistem Penunjang Keputusan

Pemilihan Siswa yang ikut OSN adalah:

1. Laporan Data Admin

Laporan data admin akan menampilkan data admin yang ada pada sistem,

dengan bentuk rancangan seperti pada Gambar 4.12.

cmp

Pemilihan Siswa Yang lkut OSM

SMANEGERI 1 NAN SABARIS

Alamat JI. Tuanko Mudo No.25 Kapalo Koto, Kee. Nan Sabaris Kab. Padang Pariaman
ris.schi

Telp (0751) 681179 - Email: info@smaninansabaris.sch.id

HAL : Laparan Data Admin

No Nama Lengkap

Jenis Kelamin No HP Alamat Username Level

Ve

Vachar (28)

Vachar (15) Vachar (15) Vachar (50) Vachar (20) Vachar (10)

Kepala Sekolah

Gambar 4.12. Laporan Data Admin



2. Laporan Data Guru

Laporan data guru akan menampilkan data guru yang ada pada sistem.

Bentuk laporan nya dapat dilihat pada Gambar 4.13.
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cmp

Pemilihan Siswa Yang lkut OSN

SMA NEGERI 1 NAN SABARIS

Alamat JI. Tuanko Mudo No.25 Kapalo Kote, Kec. Nan Sabaris Kab. Padang Pariaman
Telp (0751) 681178 - Email : info@smaninansabaris sch.id

HAL : Laporan Data Guru

No Nama Lengkap Jenis Kelamin NoHP Alamat Username Level
Vachar (25) Vachar (15) Vachar (15) Vachar (50) Wachar (20) Vachar (10)
Fariaman,
Mengetahui,

Kepala Sekolah

Gambar 4.13. Laporan Data Guru

3. Laporan Data Alternatif

Laporan data alternatif akan menampilkan semua data alternatif yang akan

ditentukan prioritasnya. Bentuk laporannya dapat dilihat pada Gambar 4.14.

Pemilihan Siswa Yang [kut OSMN
SMA NEGERI| 1 NAN SABARIS

Alamat.Jl. Tuanko Mudo No.25 Kapalo Koto, Kec. Man Sabaris Kab. Padang Pariaman
Telp (0751) 681179 - Emall : inffo@smaninansabaris.sch.id

HAL : Laporan Data Alternatif’

No

id_Arernatif

Nama Alternatif

e

Vachar (5)

—

Wachar (30)

—

Pariaman, ...

Mengetahui,

Kepala Sekolah

Gambar 4.14. Laporan Data Alternatif
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4. Laporan Nilai Matriks
Laporan nilai matriks akan menampilkan data nama alternatif dan kriteria yang
telah diinputkan pada sistem bentuk laporannya dapat dilihat pada Gambar

4.15.

cmp

Femilihan Siswa Yang Mengikuti O S
SMA MNegeri 1 Man Sabaris
JI Tuanku Mudo Mo, 25 Kapalo Koto, Kec. MNan Sabaris, Kab. Padang Pariaman.
Telp (0751) 681179 - Email infoEsman1nansabaris. sch.id

Periode : 2023/2024

LAPORAR MILAI MATRIKS

MNama Altematifl Hriteria
<A | cz ca

Keterangan

<1 Milai Akademik Ipa

C2 0 Milai Akademik Mate matika
C3 0 Prestasi Akademik

4 - Pengalaman Mengikuti OSH

Fariaman,...
Fenanggung Jawakb

Koordinatar O SM

Gambar 4.15. Laporan Nilai Matriks

5. Laporan Nilai Matriks Ternormalisasi
Laporan nilai matriks ternormalisasi akan menampilkan data id alternatif, nama
alternatif dan kriteria yang telah diinputkan pada sistem bentuk laporannya

dapat dilihat pada Gambar 4.16.

.

Pemilihan Siswa Yang Mengikuti O S
SMA Megeri 1 MNan Sabaris
JI. Tuanku Mudo Mo, 25 Kapalo Koto, Kec. Man Sabaris, Kab. Padang Pariaman.
Telp (0751) 681179 - Email info@ sman1nansabaris. sch.id

Periode : 2023/2024

LAFORAM MLAI MATRIKS TERMO RMALISASI

Mo Id Alematit Nama Altermatil Hriteria
Z [=2] [ cz | c3 c4
Keterangan

1 MNilai Akademik lpa

S 2 Milai Akademik Matematika
C3 I Prestasi Akademik

4 Pengalaman Mengikuti OSSR

FPariaman,...
Penanggung Jawalk

Koordinator OSM

Gambar 4.16. Nilai Matriks Ternormalisasi



6. Laporan Nilai Bobot Ternormalisasi
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Laporan nilai matriks akan menampilkan data nama alternatif dan kriteria yang

telah diinputkan pada sistem bentuk laporannya dapat dilihat pada Gambar

4.17.

cnp J

Femilihan Siswa Yang Mengikuti ©OSM
SMA Megeri 1 MNan Sabaris

elp (OF51) 681179 - Email info@sman1nansabaris. sch.i

JIL Tuanku Mudo Mo, 25 Kapalo Koto, Kec. Man Sabaris, Kab. Padang Pariaman
T

Periode | 2023/2024

LAFPORAMN MLAI BOBOT TERMORMALISASI]
No

Nana Atematif Hriteria

ca

/

—

Keterangan

©1 : Milai Akademik [pa

©2: Milai Akademik M atematika
©3 : Prestasi Akademik

C4 : Pengalaman Mengikuti OSM

FPariaman, ...
FPenanggung Jawab

Foordinator O Sn

Gambar 4.17. Laporan Nilai Bobot Ternormalisasi

. Laporan Jarak Solusi Ideal Positif/Negatif

Laporan ini akan menampilkan data perhitungan matriks ideal positif (A+) dan

matriks ideal negatif (A-) berdasarkan kriteria yang telah

sistem bentuk laporannya dapat dilihat pada Gambar 4.18.

diinputkan pada

Pemilihan Siswa Yang Mengikuti O SM
SMA MNegeri 1 Man Sabaris
JI Tuanku Mudo Mo, 25 Kapalo Koto, Kee, MNan Sabaris, Kab. Padang Pariaman.
Telp (0751) 681179 - Email info@sman1nansabaris. sch.id

Laporan Jarak Solusi ldeal Positifil e gatif Periode : 2023/2024

M atriks Ideal (A+)

Kriteria

Nilai Akademik Ipa Nilai Akademik Matematika Prestasi Akademik Pengalaman OSN

v+ wa+ Y3+ ya+

M atriks ldeal (A-)

Kriteria

Nilai Akademik Ipa MNilai Akademik Matematika Prestasi Akademik Pengalaman OSN

¥+ v+ TED VA~

Pariaman,
Penanggung Jawab

Koordinator O SM

Gambar 4.18. Laporan Jarak Solusi Ideal Positif/Negatif




8. Laporan Nilai Jarak Solusi
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Laporan ini akan menampilkan data perhitungan jarak solusi ideal positif (D+)

dan jarak solusi ideal negatif (D-) berdasarkan kriteria yang telah diinputkan

pada sistem bentuk laporannya dapat dilihat pada Gambar 4.19.

Pemilihan Siswa Yang Mengikuti
SMA Megeri 1 MNan Sabaris

O SM

JI. Tuanku Mudo Mo. 25 Kapalo Koto, Kec. Man Sabaris, Kab. Padang Pariaman.
Telp (07 51) 681179 - Email_info@smani nansabaris. sch.id

FPeriode | 2023/2024

Lapoaran Milai Jarak Solusi

Jarak Solusi ldeal Positif (D+)

No. Nama Alematif

Jarak Solusi ldeal Positif (D-)

No. Nama Alematif

Pariaman,
Penanggung Jawakb

Koordinator O sSM

Gambar 4.19. Laporan Nilai Jarak Solusi

10. Laporan Hasil Topsis

Laporan data hasil topsis ini menampilkan data hasil perhitungan metode

topsis yang diproses oleh sistem. Bentuk dari laporan nya dapat dilihat pada

Gambar 4.20.

Pemilihan Siswa Yang lkut OSN
SMA NEGERI 1 NAN SABARIS

Alamat JI. Tuanko Mudo No.25 Kapalo Koto, Kec, Nan Sabaris Kab. Padang Pariaman
Telp (07513 681179 - Email : info@smaninansabaris.sch.id

HAL : Laporan Hasil Topsis

No Nama Alternatif Wi

Keterangan

Rentang Nilai

wachar (25) Vachar (15)

Vachar (15)

wachar (50)

—

Fariaman,

Mengetahui,

Kepala Sekolah

Gambar 4.20. Laporan Hasil Topsis
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4.2.4.2. Desain Input
Desain input merupakan tampilan yang akan digunakan oleh user, dimana
user akan menginputkan data yang akan diproses oleh sistem. Berikut ini adalah
beberapa desain input yang ada pada sistem penunjang keputusan:
1. Desain Halaman Login
Desain halaman login menampilkan tampilan awal untuk bisa mengakses
sistem tersebut. Adapun tampilan halaman login dengan bentuk rancangan

seperti Gambar 4.21.

SELAMAT DATANG
PEMILIITAN SISWA YANG IKUT OLIMPIADE
SMA NEGERI 1 NAN SABARIS

LOGIN USER

User

Password

LOGIN

Gambar 4.21. Desain Halaman Login

2. Desain Input Data Admin
Desain input data admin merupakan tampilan untuk memasukkan dataadmin ke
dalam sistem. Adapun tampilan input data admin dengan bentuk rancangan

seperti Gambar 4.22.
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[ SMA NEGERI 1T NAN SABARIS Logout
. [ Data Admin
HOME Data Admin Tambah Admin Cetak Laporan
Data User Nama Lengkap
Kriteria Jenis Kelamin v

. Nomor Handphone
Alternatif

Alamat

Nilai Matriks

Username
Hasil TOPSIS

Password

Level v

SIMPAN

AGambar 4.22. Desain Input Data Admin

3. Desain Input Data Guru
Desain input data guru merupakan tampilan untuk memasukkan data guru ke
dalam sistem. Adapun tampilan input data guru dengan bentuk rancangan

seperti Gambar 4.23.

SMA NEGERI 1 NAN SABARIS agont
! Data Guru
HOME Data Guru Tambah Guru Cetak Laporan
Data User Nama Lengkap
Kriteria Jenis Kelamin v
e Nomor Handphone
Alternatif
Alamat
Nilai Matriks
Username
Hasil TOPSIS
Password
Level v

SIMPAN

Gambar 4.23. Desain Input Data Guru

4. Desain Input Data Kriteria
Desain input data kriteria merupakan tampilan untuk memasukkan data

Kriteria ke dalam sistem. Adapun tampilan input data kriteria dengan bentuk
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rancangan seperti Gambar 4.24.

{ Logout
SMA NEGERI 1T NAN SABARIS -
Data Kriteria
HOME Data Kriteria Tambah Kriteria Cetak Laporan
Data User Id Kriteria
Kriteria Nama Kriteria
Bobot
Alternatif =
Poin 1
Nilai Matriks
Poin 2
Hasil TOPSIS :
Poin 3
Sifat Kriteria v

SIMPAN

Gambar 4.24. Desain Input Data Kriteria

5. Desain Input Data Alternatif

Desain input data alternatif merupakan tampilan untuk memasukkan data

admin ke dalam sistem. Adapun tampilan input data alternatif dengan bentuk

rancangan seperti Gambar 4.25. berikut ini:

SMA NEGERI 1 NAN SABARIS Logout
Data Alternatif
HOME Data Alternatif Tambah Alternatif Cetak Laporan

Data User Id Alternatif

Kriteria Nama Alternatif

Alternatif SIMPAN
Nilai Matriks

Hasil TOPSIS

Gambar 4.25. Desain Input Data Alternatif



4.2.4.3. Desain File Database
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Perancangan pada sistem ini menggunakan MySQL sebagai Database

Management System (DBMS). Tabel-tabel database yang digunakan untuk

penyimpanan data pada sistem terdiri dari beberapa field. Oleh karena itu, pada

sistem penunjang keputusan pemilihan siswa yang ikut olimpiade di SMA Negeri

1 Nan Sabaris menggunakan MySQL sebagai Database Management System

(DBMS). Dirancang satu database yang digunakan untuk sistem ini yang diberi

nama db_sekolah.sql. Berikut ini tabel-tabel struktur yang diperlukan dalam

penyelesaian sistem ini:

1. File Admin

Table admin digunakan dalam menampung data-data yang berhubungan

dengan admin, berfungsi untuk mengentri, mengedit, dan menghapus data

admin. Dengan bentuk rancangan struktur seperti pada Tabel 4.19.

Tabel 4.19. Tabel Admin

Nama database : db_sekolah.sql

Nama table : admin

Primary Key : idadmin

No Field Name Type Width Description
1, Idadmin Integer 11 Identitas Admin
2| Username Varchar 20 Username
3. Password Varchar 20 Password
4| Level Varchar 10 Level User
5, Nama lengkap | Varchar 25 Nama Lengkap
6. Nohp Varchar 15 Nomor HP
7. Jenis kelamin Varchar 15 Jenis Kelamin
8. Alamat Varchar 50 Alamat




80

2. Tabel Guru
Tabel guru digunakan dalam menampung data-data yang berhubungan dengan
guru. Dengan bentuk rancangan struktur seperti pada Tabel 4.20.
Tabel 4.20 Tabel Guru
Nama database : db_sekolah.sql
Nama tabel : guru

Primary Key : idguru

No. Field Name Type Width Description
1. | ldguru Integer 11 Identitas Guru
2. | Username Varchar 20 Username
3. | Password Varchar 20 Password
4. | Level Varchar 10 Level User
5. | Nama lengkap Varchar 25 Nama Lengkap
6. | Nohp Varchar 15 Nomor HP
7. | Jeniskelamin Varchar 15 Jenis Kelamin
8. | Alamat Varchar 50 Alamat

3. Tabel Kriteria
Tabel kriteria digunakan dalam menampung data-data yang berhubungan
dengan kriteria yang akan di proses dalam metode TOPSIS. Dengan bentuk
rancangan struktur seperti pada Tabel 4.21.
Tabel 4.21 Tabel Kriteria
Nama database : db_sekolah.sql
Nama table : kriteria

Primary Key : id_Kkriteria

No Field Name Type Width Description

1. | id_kriteria Varchar 5 Identitas Kriteria
2. | nama_Kriteria Varchar 30 Nama Kriteria

3. | Bobot Double - Bobot Kriteria
4. | poinl Double - Poin 1 Kriteria
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No Field Name Type Width Description
5. | poin2 Double - Poin 2 Kriteria
6. | poin3 Double - Poin 3 Kriteria
7. | Sifat Varchar 15 Sifat Kriteria

4. Tabel Alternatif
Tabel alternatif digunakan untuk menampung data-data siswa Yyang
berhubungan dengan pemilihan siswa yang ikut olimpiade, dan nantinya
alternatif ini yang akan diproses dalam perhitungan TOPSIS. Dengan bentuk
rancangan struktur seperti pada Tabel 4.22.
Tabel 4.22. Tabel Alternatif
Nama database : db_sekolah.sql
Nama table  : alternatif

Primary Key :id_alternatif

No Field Name Type Width Description
1/ id_alternatif Varchar 5 Identitas Alternatif
2, nm_alternatif Varchar 30 Nama Alternatif

5. Tabel Nilai Matriks
Tabel matriks digunakan untuk menampung data-data dari alternatif-alternatif
yang dibutuhkan oleh sistem penunjang keputusan metode TOPSIS ini, yang
mana tabel matriks ini merupakan langkah awal untuk perhitungan metode ini.
Dengan bentuk rancangan struktur seperti pada Tabel 4.23.
Tabel 4.23. Tabel Nilai Matriks
Nama database : db_sekolah.sql
Nama tabel : nilai_matrik

Primary Key : id_matrik



No Field Name Type Width Description
1. | id_matrik Integer 5 Identitas Matriks
2. | id_alternatif Varchar 5 Identitas Alternatif
3. | id_Kriteria Varchar 5 Identitas Kriteria
4. | Nilai Double - Nilai Matriks

6. Tabel Nilai Preferensi
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Tabel matriks digunakan untuk menampung data-data dari hasil perhitungan

metode TOPSIS. Dengan bentuk rancangan struktur seperti pada Tabel 4.24.

Tabel 4.24. Tabel Nilai Preferensi

Nama database : db_sekolah.sql

Nama Tabel : nilai_preferensi

Primary Key : nm_alternatif

No Field Name Type Width Description
1. nm_ alternatif Varchar 30 Nama Alternatif
2. Nilai Double - Nilai




BAB V

IMPLEMENTASI

5.1. Implementasi Sistem

Implementasi sistem merupakan tahap dimana saat sistem telah digunakan
olehpengguna. Pada tahap ini peneliti diharuskan melakukan penetapan aplikasi
yang sedang dibangun pada sebuah sistem, tahap implementasi ini dilakukan
setelah melalui tahap perencanaan, tujuan implementasi ini adalah untuk
mengetahui sejauh mana aplikasi pada sistem dapat digunakan.

Implementasi sistem pada sistem penunjang keputusan pemilihan peserta
yang ikut olimpiade di SMA Negeri 1 Nan Sabaris menggunakan bahasa

pemrograman PHP dan database MySql. Pengujian Sistem

5.2. Pengujian Sistem

Pengujian terhadap sistem dilakukan untuk mengetahui sejauh mana sistem
informasi yang dirancang dapat dan dibangun sehingga pada pengujian ini Kita
dapat mengetahui apakah sistem sudah berjalan sesuai yang diharapkan. Berikut
ini merupakan tampilan dari sistem penunjang keputusan pemilihan siswa yang

ikut olimpiade di SMA Negeri 1 Nan Sabaris.

5.2.1. Form Login
Form Login berfungsi untuk masuk kedalam sistem penunjang keputusan,

dapat dilihat pada Gambar 5.1.
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Username

Gambar 5.1. Form Login

Pada gambar 5.1 User login terlebih dahulu agar bisa mengakses halaman
kerja. Untuk menggakses halaman kerja admin harus mengisi form pada halaman
tersebut, yang dimana jika kalau username dan password benar maka halaman kerja
admin akang tampil, akan tetapi jika salah maka yang akan tampil lagi halaman form

login.

5.2.2. Halaman Home
Halaman home berisikan halaman awal yang berisikan ucapan selamat datang

di sistem tersebut, dapat dilihat pada Gambar 5.2.



85

Selamat Datang

Show desktop
Selamat Datang di SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN PEMILIHAN SISWA YANG IKUT OLIMPIADE DENGAN MENGGUNAKAN METODE TOPSIS (Technique f

Gambar 5.2. Halaman Home

Pada gamba 5.2 setelah user login maka akan tampil halaman Dashboard ini

dapat dilihat informasi tentang Sekolah SMA Negeri 1 Nan Sabaris.

5.2.3. Halaman Admin

Halaman admin merupakan halaman awal yang digunakan administrator

setelah login, dapat dilihat pada Gambar 5.3.

Selamat Datang

Show desktop
Selamat Datang di SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN PEMILIHAN SISWA YANG IKUT OLIMPIADE DENGAN MENGGUNAKAN METODE TOPSIS (Technique f

Gambar 5.3. Halaman Admin



5.2.4. Halaman Visi dan Misi
Halaman ini berisikan visi dan misi pada SMA Negeri 1 Nan Sabaris, dapat

dilihat pada Gambar 5.4.
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Struktur Organisasi

STRUKTUR ORGANISASI
SMA NEGERI 1 NAN SABARIS
TAHUN PELAJARAN 2019/2020

Kaur_Tata Usaha
Sulastri, S.Sos

2 Usaha

Waka
Nining

T
Stal Wakl Humas
Nell Sun

Stal Waka Kurlk
Hasnah Faizah,

Koordinator/ Kepala/ Ketua/Pembina

Visi dan Misi
Gambar 5.4. Halaman Visi dan Misi

5.2.5. Halaman Sejarah SMA Negeri 1 Nan Sabaris
Halaman ini berisikan tentang sejarah dari SMA Negeri 1 Nan Sabaris,

dapatdilihat pada Gambar 5.5.

di SMAN 1 NAN SABARIS

Sejarah SMA NEGERI 1 NAN SABARIS

SMA Negeri 1 Nan Sabaris ini merupakan Sekolah Nasional Berbasis Intemasional (SNBI) yang beriokasi di jalan Tuanku Mudo Kecamatan Nan Sabaris Kabupaten padang
Pariaman. SMAN 1 Nan Sabaris berdiri pada tahun 1982 dengan nama sekolah SMA Nan Sabaris pada tahun 1984 sekolah ini di negerikan dengan Kepala Sekolah
pertamanya Drs. Syibli Syarif yang pada awal berdiri hanya memiliki 9 lokal. Sekolah ini sudah banyak menamatkan siswa dan banyak yang sudah bekerja di daerah-daerah
lain.

Sejak dari awal berdiri sekolah ini sudah dipimpin oleh beberapa kepala sekolah. Kepala sekolah yang menjabat pertama sekali adalah Drs. Syibli Syarif dari tahun 1984 s/d
1986. Dan selanjutnya digantikan oleh Drs. Syafrizal Rizal dari tahun 1986 s/d 1990. Drs. H. Nursyamin dari tahun 1990 s/d 1995. Drs. Anas Aliluddin dari tahun 1995 s/d 1998.
Drs. H. Bustamar tahun 1998. Drs. Zulkarnaini dari tahun 1998 s/d 2001. Drs. Lahmuddin dari tahun 2001 s/d 2009. Akmal, S.Pd, M.M dari tahun 2009 s/d 2010. Drs. Zulhakam,

Gambar 5.5. Halaman Sejaran SMA Negeri 1 Nan
Sabaris
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5.2.6. Halaman Data User
Halaman ini berisikan data user yang akan mengelola sistem penunjang
keputusan pemilihan siswa yang ikut olimpiade di SMP N.1 Pangkalan, maka

tampilan dari halaman ini dapat dilihat pada sub bab berikut ini:

5.2.6.1. Halaman Input Data Admin
1. Interface Data Admin
Halaman ini berisikan daftar nama calon admin yang telah diinputkan, dapat

dilihat pada Gambar 5.6.

Data Admin

D
Data Admin Tambah Admin m=iCetak Laporan

Perempuan

admin

-----

ADMIN

Gambar 5.6. Halaman Input Data Admin

2. Tabel Database Data Admin
Halaman ini berisikan tampilan database data admin pada halaman admin

pada gambar 5.7.
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php -
&8l ) @ | Jelajahi = 32 Struktur L] SQL { Cari 3¢ Tambahkan =} Ekspor [ Impor =: HakAkses ¢° Operasi v Lainnya
Terbaru  Favorit

- @ « Menampilkan baris 0 - 0 (total 1, Pencarian dilakukan dalam 0.0005 detik.)

o New SELECT * FROH “admin’
=L db
4. db_karyawan (] Profil [ Edit dikotak ] [ Ubah ] [ Jelaskan SQL ][ Create PHP code ] [ Segarkan ]
! A
+._ 1 db_pakar
l_ db_perpustakaan [] Tampilkan semua | Jumlah baris: | 25 v Saring baris: | Cari di tabel ini
- | db_sekolah
L3 New + Opsi
+_}# admin T v idadmin p 1 level k nohp jeniskelamin  alamat
[
+.)# altenatif ) ¢ Ubah 3: Salin @ Hapus 9 nanda admin ADMIN Nanda Oktaviani 081246307321 Perempuan  Pariaman
i O E
=Ll¢ quu
i+ 7] Indeks % ([ Checkall  Denganpilhan: (Ubah %¢Salin @ Hapus =} Ekspor
#.4] Kolom
T'y kiteria [ Tampilkan semua | Jumlah baris: | 25 v Saring baris: | Cari di tabel ini
+L) nilai_matrik
S ;
#.47 nili_preferensi Operasi hasil kueri

Gambar 5.7. Tabel Database Data Admin

5.2.6.2. Halaman Input Data Guru
2. Interface Data Guru

Halaman ini berisikan daftar nama calon guru yang telah diinputkan oleh

admin,dapat dilihat pada Gambar 5.8.

Data Guru

Data Guru Tambah Guru #Cetak Laporan
nanda
Perempuan v
admin
(XTI
GURU v

Gambar 5.8. Halaman Input Data Guru
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3. Tabel Database Data Guru
Halaman ini berisikan tampilan database data guru pada halaman admin

pada gambar 5.9.

PhP MiuAdmin [~ 7l Server: 127.0.0.1 » @ Basis data: db_sekolah » [ Tabel: guru
o8 ‘;‘ A1) =] Jelajahi = 34 Struktur L] SQL { Cari 3¢ Tambahkan =} Ekspor [ Impor =7 HakAkses ° Operasi ¥ Lainnya
90|
Terbaru  Favorit
= « Menampilkan baris 0 - 0 (total 1, Pencarian dilakukan dalam 0.0005 detik.)
B N SELECT * FROM “guru’
=Lt db
4.1 db_karyawan [ Profil [ Edit dikotak ] [ Ubah ] [ Jelaskan SQL ][ Create PHP code ] [ Segarkan ]
£ b
+_ 1| db_pakar
-L_ db_perpustakaan (] Tampilkan semua | Jumlah baris: | 25 v Saring baris: | Cari di tabel ini
‘—_ | db_sekolah
o New + Opsi
%+ admin T v idguru p level nohp jeniskelamin  alamat
Ly alternatif ] & Ubah 3z Salin @ Hapus 24 sehvi quru GURU Selvi Yani 082146061828 Perempuan  Pariaman
Tt 0O )
~L it guru
T-J’"deks t O Checkall  Denganpilhan: & Ubah 3¢ Salin @ Hapus =} Ekspor
+L{j Kolom
T‘y— riteria [ Tampilkan semua | Jumlah baris: | 25 v Saring baris: | Cari di tabel ini
+. 1 nilai_matrik
| O ;
#. ) nilai_preferensi Operasi hasil kueri

Gambar 5.9. Tabel Database Data Guru

5.2.7. Halaman Data Kriteria
1. Interface Data Kriteria
Halaman ini berisikan data perbandingan kriteria yang digunakan berupa
nilai- nilai seperti pada halaman panduan yang telah ditampilkan. Nilai
inilah yang nantinya akan diproses sesuai dengan perhitungan rumus
metode Technique for Order of Reference by Similarity to Ideal
Solution(TOPSIS) yang telah dimasukkan kedalam sistem. Halaman ini

dapat dilihat pada Gambar 5.10.
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Kriteria

Data Kriteria Tambah Kriteria

Data Kriteria

Id Kriteria Nama Kriteria Bobot Poin 1 Poin 2 Poin 3 Sifat Kriteria Pilihan
kr001 Nilai Akademik [PA 5 1 2 3 benefit
k002 Nilai Akademik Matematika 5 1 2 3 benefit
k003 Prestasi Akademik 4 1 2 3 benefit
kr004 Pengalaman Mengikuti OSN 4 1 2 3 benefit

Gambar 5.10. Halaman Data Kriteria

2. Tabel Database Data Kriteria
Halaman ini berisikan tampilan database data kriteria pada halaman
adminpada gambar 5.11.

B (5] Server 127.0.0 [ Basis data:db sekolat» i Tabel:kieria

php
QEeI¢6
Terbaru Favorit

] Jelajahi = 3 Struktur L] SQL | 4 Cari 3t Tambahkan =} Ekspor [ Impor = HakAkses o° Operasi ¥ Lainnya

-® « Menampilkan baris 0 - 3 (total 4, Pencarian dilakukan dalam 0.0005 detik.)

b New SELECT * FROM "kriteria®
=i db
+. | db_karyawan [ Profil [ Edit dikotak ] [ Ubah ] [ Jelaskan SQL ][ Create PHP code ][ Segarkan ]
+..J db_pakar
4. db_perpustakaan [ Tampilkan semua | Jumlah baris: 25 v Saring baris: | Cari di tabel ini Urut berdasarkan kunci: | Tidak ada v
! |
=L | db_sekolah
o New +Opsi
+.)4 admin T v id_kriteria nama_kriteria bobot poin1 poin2 poin3 sifat
T
+. s altematif ] ¢ Ubah 3¢ Salin @ Hapus kr001 Nilai Akademik [PA 5 1 2 3 beneft
- O E,
T U [ o Ubeh 3¢Salin @Hapus kl02  NiaiAkademkMatematka 5 1 2 3 beneft
+. 7| Indeks - &
‘+_u|] Kolom [ ¢ Ubah 3¢ Salin @ Hapus kr03 Prestasi Akademik 4 1 2 3 benefit
+. 4 kiiteria r o Ubah 3¢ Salin @ Hapus kr004 Pengalaman Mengikuti OSN 4 1 2 3 benefit
14 nilai_matrik =
| 2o ; =
+. ) nilai_preferensi 4 O Checkall  Dengan pilhan #'Ubah 3¢ Salin @ Hapus 5 Ekspor

Gambar 5.11. Tabel Database Data Kriteria
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5.2.8. Halaman Data Alternatif

1. Interface Data Alternatif
Halaman alternatif ini berisikan data siswa yang akan diuji dalam

perhitungan sistem penunjang keputusan dengan menggunakan metode

TOPSIS, dapat dilihat pada Gambar 5.12.

Alternatif

Data Alternatif Tambah Alternatif MCetak Laporan

Data Alternatif

Id Alternatif Nama Alternatif Pilihan
al001 Dandi Isratullah m
al002 Muhammad Fauzan m
al003 Lijlen Putri m
alo04 Senettia Suryani m
& Alternatif

Gambar 5.12. Halaman Data Alternatif

2. Tabel Database Data Alternatif

Halaman ini berisikan tampilan database data alteratif pada halaman admin

danguru pada gambar 5.11.

p h p B CflServer 127.0.0.1 » @ Basis data: db_sekolah » [ Tabel alternatif
o3 L) : @ | Jelajahi 4 Struktur L] SQL { Cari ¥t Tambahkan =} Ekspor [ Impor =7 HakAkses ° Operasi ¥ Lainnya
Terbaru  Favorit
=k « Menampilkan baris 0 - 3 (total 4, Pencarian dilakukan dalam 0.0005 detik.)
pitew 2| seLect * FRoM “alternatif’
=L db

4. db_karyawan [ Profil [ Edit dikotak ] [ Ubah ][ Jelaskan SQL ] [ Create PHP code ] [ Segarkan ]
i .|
+_ | db_pakar
8.5 b, perpustikasn (] Tampilkan semua | Jumlah baris: | 25 v|  Saring baris: | Cari ditabel ini Urut berdasarkan kunci: | Tidak ada v
‘ )|
~__ ) db_sekolah

‘_j New + Opsi

41+ admin T v id_alternatif nm_alternatif

T

+.1s altematif ] & Ubah 3 Salin @ Hapus al004 Senettia Suryani

i 0 E

"ftgj“/‘n ok [ & Ubah 3¢ Salin @ Hapus al003 Lijen Putri

+.4] Kolom (] & Ubah 3¢ Salin @ Hapus al002 Muhammad Fauzan

M kiteria ] o Ubah 3: Salin @ Hapus al001 Dandi lsratullah

%74 nilai_matrik -

e 5 -

#.4 nilai_preferensi t_ [ Checkall  Denganpilhan: 4 Ubah %:Salin @ Hapus (5} Ekspor

Gambar 5.11. Tabel Database Data Alternatif
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5.2.9. Halaman Input Nilai Matrik

1.

Interface Data Nilai Matrik
Halaman ini berisikan input nilai matrik yang akan diberikan kepada

alternatifyang telah diinputkan, dapat dilihat pada Gambar 5.12.

ERI 1 NAN SABARIS C»Log Out

& Nilai Matriks

2.

[
[
[
|
I
410 sispak
1
tost

Nilai Matriks

Isi Nilai Matriks

Tambah Nilai Matriks

Id Alternatif

al002 | Zedni Nadia Tami v
Nilai Akademik [PA o] 2 3
Nilai Akademik Matematika (1 % 3
Prestasi Akademik o1 2 3
Pengalaman Mengikuti OSN (1 2 3

Gambar 5.12. Halaman Input Nilai Matriks

Tabel Database Nilai Matrik
Halaman ini berisikan tampilan database data alteratif pada halaman admin

danguru pada gambar 5.11.

[ 7 Seiver 127.0.0.1 » @ Basis data- db_sekolah » [ Tabel: nilai_matrik. Py
Jolajoh n | =4 Ekspor [ Impor Hok Akses Operasi ¥ Lainnya
Q
e id_matrik nilai
i O LUl 401 alo01 1 &
u 400 al001 ki003 1
L -
] & Ubat 399 al001 kr002 3
i
O & Ubal 405 al002 K004 1
] Ubat 404 al002 kr003 3 L
O useh 402 w002 001 ) @
O & Ubal 403 al002 Kr002 w
] & Ubat 410 al004 K001 3
e
[ Ubak 409  al003 kr004 1
i
Ubal 408 aloo3 Kr003 3
] & Ubah 407 al003 Kr002 3
] o Ubal 406 al003 kr001 3
O & Ubal 398 al001 Kr001
O] o Ubat 411 alood kr002 3
] & Ubat 412 al004 kr003 3 =]
("] & Ubah %é Salin 413 aloo4 Ki004 1 @
-
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5.2.10. Halaman Nilai Matrik
Halaman ini berisikan hasil dari penginputan nilai pada kriteria yang telah

ditentukan untuk perhitungan TOPSIS, dapat dilihat pada Gambar 5.12.

SMA NEGERI 1 NAN SABARIS CGrLog

Hasil Topsis

Nilai Matriks ~ Nilai Matriks Nilai Bobot Matriks Ideal PosistifNegatif ~ Jarak Solusi Ideal Posistif/Negatif ~ Nilai Preferensi
Nilai Matriks
Kriteria
No Nama Alternatif c1 c2 c3 c4
1 Senettia Suryani 3 3 3 1
2 Lijien Putri 3 3 3 1
3 Muhammad Fauzan 3 2 3 1
4 Dandi Isratullah 2 3 1 1

>_ Hasil Topsis

Gambar 5.12. Halaman Nilai Matriks

5.2.11. Halaman Nilai Matriks Ternormalisasi
Halaman ini berisikan nilai matriks yang telah diproses melaluiperhitungan

nilai matriks ternormalisasi, dapat dilihat pada Gambar 5.13.

Hasil Topsis

Nilai Matriks Nilai Matriks Nilai Bobot Matriks Ideal Posistif/Negatif Jarak Solusi Ideal Posistif/Negatif Nilai Preferensi

Nilai Matriks Ternormalisasi

Kriteria
No id Alternatif Nama Alternatif c1 c2 c3 c4
1 alo04 Senettia Suryani 0.5388 0.5388 0.5669 05
2 aloo3 Lijien Putri 0.5388 0.5388 0.5669 05
3 al002 Muhammad Fauzan 0.5388 0.3592 0.5669 0.5
4 al0o1 Dandi Isratullah 0.3592 0.5388 0.189 05

>_ Hasil Topsis.

Gambar 5.13. Halaman Nilai Matriks Ternormalisasi
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5.2.12. Halaman Nilai Bobot Ternormalisasi
Halaman ini berisikan hasil perhitungan dari nilai matriks ternormalisasi
dengan nilai bobot yang telah diinputkan sebelumnya, dapat dilihat pada Gambar

5.14.

s G Log Ou
Hasil Topsis
Nilai Matriks Nilai Matriks Ter Nilai Bobot Matriks Ideal Posistif/Negatif Jarak Solusi Ideal Posistif/Negatif Nilai Preferensi
Nilai Bobot Ternormalisasi
Kriteria
No Nama Alternatif c1 c2 c3 ca
1 Senettia Suryani 26941 26941 22678 2
2 Lijien Putri 26941 26941 22678 2
3 Muhammad Fauzan 2.6941 1.7961 2.2678 >
4 Dandi Isratullah 1.7961 26941 0.7559 2

>_ Hasil Topsis

Gambar 5.14. Halaman Nilai Bobot Ternormalisasi

5.2.13. Halaman Matriks Ideal Positif/Negatif
Halaman ini berisikan hasil perhitungan yang diproses menggunakan rumus

ideal positif/negatif, dapat dilihat pada Gambar 5.15.

ERI 1 NAN SABARIS G Log Ou

Hasil Topsis

Nilai Matriks Nilai Matriks Ternormalisasi Nilai Bobot Ternormalisasi Matriks Ideal Posistif/Negatif Jarak Solusi Ideal Posistif/Negatif Nilai Preferensi

Matriks Ideal Positif (A*)

Kriteria
Nilai Akademik IPA Nilai Akademik Matematika Prestasi Akademik Pengalaman Mengikuti OSN
vi* y2" ys* va©
26941 2.6941 22678 2
Matriks Ideal Negatif (A")
Kriteria
Nilai Akademik IPA Nilai Akademik Matematika Prestasi A i Per ikuti OSN
v vy v3 Y4
1.7961 1.7961 0.7559 2

Gambar 5.15. Halaman Matriks Ideal Positif/Negatif
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5.2.14. Halaman Jarak Solusi Ideal Positif/Negatif
Halaman ini berisikan hasil perhitungan yang diproses menggunakan rumus
jarak solusi ideal postif/negatif, dapat dilihat pada Gambar 5.16.

Hasil Topsis

Nilai Matriks Nilai Matriks Ternormalisasi Nilai Bobot Temormalisasi Matriks Ideal Posistif/Negatif Jarak Solusi Ideal Posistif/Negatif Nilai Preferensi

Jarak Solusi Ideal Positif (D*)

Nomor Nama Alternatif D*
1 Senettia Suryani 0
2 Lijien Putri 0
3 Muhammad Fauzan 0.898
4 Dandi Isratullah 1.7585

Jarak Solusi Ideal Negatif (D7)

Nomor Nama Alternatif D-
> Hasil Topsis 1 Senettia Suryani 1.9745
2 Lijien Putri 1.9745
3 Muhammad Fauzan 1.7585
4 Dandi Isratullah 0.898

Gambar 5.16. Halaman Jarak Solusi Ideal
Positif/Negatif

5.2.15. Halaman Nilai Preferensi
1. Interface Data Nilai Preferensi
Halaman ini berisikan hasil dari proses yang niai preferensi dan di nilai
preferensi inilah didapat keputusan dalam pemilihan siswa yang ikut

olimpiade, dapatdilihat pada Gambar 5.17.
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G Lc

Hasil Topsis

Nilai Matriks Nilai Matriks Ter i Nilai Bobot Matriks Ideal Posistif/Negatif Jarak Solusi Ideal PosistifiNegatif Nilai Preferensi

Nilai Preferensi

#Cetak Laporan

Nomor Nama Alternatif Vi Keterangan
1 Lijien Putri 1 Terbaik
2 Senettia Suryani 1 Terbaik
3 Muhammad Fauzan 0.662 Cukup Baik
4 Dandi Isratullah 0.338 Cukup Baik
KETERANGAN :

Terbaik: > 0.80

>_ Hasil Topsis Baik: > 0.70

Cukup Baik: >0.20
Kurang Baik: <0.20

Gambar 5.17. Halaman Nilai Preferensi

2. Tabel Database Nilai Preferensi

Halaman ini berisikan tampilan database data nilai preferensi pada halaman

admin danguru pada gambar 5.18.

p h p L CflServer: 127.0.01 » @ Basis data: db_sekolah.» [ Tabel:niai_preferensi &
o8le 1 | Jelajahi ¥ Struktur L] SQL 4 Cari 3¢ Tambahkan =} Ekspor [id Impor 8: HakAkses ° Operasi ¥ Lainnya
YU |5
Terbaru  Favorit
=& « Menampikan baris 0 - 3 (total 4, Pencarian dilakukan dalam 0.0007 detik. )
= New SELECT * FROM "nilai_preferensi’
'ﬁ_“% db
1| @ Karyawan (] Profil [ Edit dikotak ][ Ubah ] [ Jelaskan SQL ][ Create PHP code | [ Segarkan ]
! )|
#. 1 db_pakar
'])-_ db_perpustakaan [] Tampikan semua | Jumlah baris: | 25 v Saring baris: | Cari di tabel ini Urut berdasarkan kunci: | Tidak ada v
|
=L db_sekolah
o New +Opsi
¥+ admin +T~ v nm_alternatif nilai
lr,v‘ altematif ] & Ubah 3¢ Salin @ Hapus Dandi lsratullah  0.338
e O i
"—‘I 2 [ & Ubsh 3 Salin @ Hapus Muhammad Fauzan 0662
q‘-_‘m Kolom 0 & Ubah ¢ Salin @ Hapus Lijien Putri 1
"f—:f kiiteria (] Ubsh % Salin @ Hapus Senettia Suryani 1
L nilai_matrik -
| i ; £
+. b nilai_preferensi t O Checkall  Denganpilhan: o Ubah 3iSaln @ Hapus (5} Ekspor

Gambar 5.18. Tabel Database Nilai Preferensi
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5.2.16. Halaman Guru
Halaman guru merupakan halaman awal yang digunakan oleh guru setelah

login, dapat dilihat pada Gambar 5.19.

Selamat Datang

Selamat Datang di SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN PEMILIHAN SISWA YANG IKUT OLIMPIADE DENGAN MENGGUNAKAN METODE TOPSIS (Technique
for Order of Preference by Similarity to Ideal Solution) BERBASIS WEB

Tujuan dari sistem ini adalah untuk mendapatkan alternatif dalam proses pemecahan masalah pemilihan siswa yang ikut olimpiade. Penelitian ini dilakukan
berdasarkan kebutuhan akan adanya alat bantu yang bisa digunakan oleh guru dalam menentukan siswa yang akan dipilih untuk mengikuti olimpiade. Alat bantu

Gambar 5.19 Halaman Guru

5.2.17. Laporan Data Admin
Laporan ini berisikan data admin keseluruhan yang sudah diinputkan, dapat

dilihat pada Gambar 5.20.

PEMILIHAN SISWA YANG IKUT OLIMPIADE
SMANEGERI 1 NAN SABARIS
Alamat J1. Tuanku Mudo No.23 Kapalo Koto, Kab.Padang Pariaman
No Telp (0751) 681179 E-mail : smanlnansabaris.sch.id

HAL : Laporan Data Admin

No NAMALENGKAP JENISKELAMIN | NOMOR HANDPHONE ALAMAT USERNAME \ LEVEL
i Nanda Oktaviani Perempuan 081246307321 Pariaman nanda ADMIN
Pariaman, 21-Jul-2023
Mengetahui

Drs. EDI TYAWARMAN
Gambar 5.20. Laporan Data Admin



98

5.2.18. Laporan Data Guru
Laporan ini berisikan data guru keseluruhan yang sudah diinputkan, dapat

dilihat pada Gambar 5.21.

PEMILIHAN SISWA YANG IKUT OLIMPIADE
SMANEGERI 1 NAN SABARIS
Alamat J1. Tuanku Mudo No.25 Kapalo Koto, Kab.Padang Pariaman
No Telp (0751) 681179 E-mail : smanlnansabaris.sch.id

HAL : Laporan Data Guru

No |  NAMALENGKAP JENISKELAMN || NOMOR HANDPHONE ALAMAT USERNAME LEVEL
| Selvi Yani S.Pd Perempuan | 085337863432 Pariaman selvi GURU

Pariaman, 21-Jul-2023
Mengetahui

Drs. EDI TYAWARMAN
Gambar 5.21. Laporan Data Guru

5.2.19. Laporan Data Alternatif
Laporan data alternatif ini berisikan laporan data siswa yang telah diinputkan,

dapat dilihat pada Gambar 5.22.

PEMILIHAN SISWA YANG IKUT OLIMPIADE
SMANEGERI 1 NAN SABARIS
Alamat J1. Tuanku Mudo No.23 Kapalo Koto, Kah.Padang Pariaman
No Telp (0752) 681179 E-mail : smanInansabaris.sch.id

HAL : Laporan Daftar Data Alternatif

NO ID ALTERNATIF NAMA ALTERNATIF
1 alol Dandi lsratullah
2 ald02 Muhammad Fauzan
3 al03 Lijien Putri
4 al04 Senettia Suryani

Pariaman, 24-Jul-2023
Mengetahui

. Drs. EDITYAWARMAN
Gambar 5.22. Laporan Data Alternatif
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5.2.20. Laporan Nilai Preferensi
Laporan hasil nilai preferensi keseluruhan yang sudah diseleksi dapat dilihat

pada Gambar 5.23.

PEMILIHAN SISWA YANG IKUT OLIMPIADE
SMA NEGERI 1 NAN SABARIS
Alamat J1. Tuanku Mudo No.25 Kapalo Koto, Kab.Padang Pariaman
No Telp (0751) 681179 E-mail : smanlnansabaris.sch.id

HAL : Laporan Daftar Pemilihan Siswa Yang Tkut Olimpiade

Nomor NAMA ALTERNATIF Vi KETERANGAN
1 [Lijien Putri 1 Terbaik
2 Senettia Suryani 1 Terbaik
3 IMuhammad Fauzan 0.662 Cukup Batk
4 Dandi Isratullah 0.338 Cukup Baik

| KETERANGAN Rentang Nilai

|[Terbaik >0.80
[Baik >0.70
[Cukup Baik >0.20
|[Kurang Baik <020

Pariaman, 24-Jul-2023
Mengetahui

Drs. EDI TYAWARMAN

Gambar 5.23. Laporan Nilai Preferensi



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan perancangan sistem baru akan banyak mendatangkan

kemudahan dalam pemilihan peserta yang ikut olimpiade di SMA Negeri 1 Nan

Sabaris yang menggunakan bahasa pemrograman PHP dan database MySql.

Adapunkesimpulan yang dapat diambil dari pembahasan skripsi ini adalah:

1.

Dengan menerapkan aplikasi sistem penunjang keputusan menggunakan
metode TOPSIS yang diimplementasikan dengan bahasa pemrograman PHP
dan database MySql dapat mempermudah guru dalam pemilihan peserta yang
ikut olimpiade sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan.

Dengan menerapkan aplikasi sistem penunjang keputusan menggunakan
metode TOPSIS yang diimplementasikan dengan bahasa pemrograman PHP
dan database MySql dapat membantu guru pada SMAN 1 Nan Sabaris
mengetahui kualitas siswa yang mengikuti OSN

Dengan menerapkan aplikasi sistem penunjang keputusan menggunakan
metode TOPSIS yang diimplementasikan dengan bahasa pemrograman PHP
dan database MySql dapat mengatasi terjadinya kesalahan dalam pemilihan
siswa yang mengikuti OSN

Dengan menerapkan aplikasi sistem penunjang keputusan menggunakan
metode TOPSIS yang diimplementasikan dengan bahasa pemrograman PHP
dan database MySqgl dapat mempermudah guru pada SMAN 1 Nan Sabaris

dalam pembuatan laporan data siswa yang mengikuti OSN yang akan
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dilaporkan kepada kepala sekolah.
5. Dengan menerapkan aplikasi sistem penunjang keputusan menggunakan
metode TOPSIS yang diimplementasikan dengan bahasa pemrograman PHP

dan database MySql dapat menganalisis data secara akurat

6.2. Saran
Pembuatan sistem pendukung ini masih sangat sederhana dan jauh dari
kesempurnaan sehingga perlu adanya pengembangan sistem lain, antara lain:
1. Aplikasi Sistem Pendukung Keputusan ini masih dapat dikembangkan atau
dimodifikasi sesuai dengan kasus-kasus yang lain.
2. Dalam sistem yang baru ini diharapkan pihak guru untuk mengevaluasi sistem
sehinggan bisa terhindar dari kesalahan-kesalahan.
3. Perlunya pendekatan, pengembangan dan pemeliharaan terhadap sistem

dimasa yang akan datang untuk menjaga kelangsungan hidup sistem tersebut.
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